SKRIPSI

UPAYA GURU PAI DALAM MENINGKATKAN KETAATAN
IBADAH SISWA DI SMP NEGERI 2 KECAMATAN SEPUTIH
AGUNG KABUPATEN LAMPUNG TENGAH
TAHUN PELAJARAN 2017/2018

Oleh:
DIAN SUSANTI
NPM. 1398181

RO

Jurusan : Pendidikan Agama Islam (PAI)
Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO
1439 H /2017 M



UPAYA GURU PAI DALAM MENINGKATKAN KETAATAN
IBADAH SISWA DI SMP NEGERI 2 KECAMATAN SEPUTIH
AGUNG KABUPATEN LAMPUNG TENGAH
TAHUN PELAJARAN 2017/2018

Diajukan Untuk Memenuhi Tugas dan Sebagian Syarat Memperoleh Gelar
Sarjana Pendidikan (S.Pd)

Oleh:
DIAN SUSANTI
NPM: 1398181

Pembimbing | : Drs. M. Ardi, M.Pd.
Pembimbing Il : Muhammad Ali, M.Pd.I.

Jurusan : Pendidikan Agama Islam (PAI)
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO
1439 H /2017 M



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

PERSETUJUAN

Judul :UPAYA GURU PAI DALAM MENINGKATKAN
KETAATAN IBADAH SISWA DI SMP NEGERI 2
KECAMATAN  SEPUTIH AGUNG  KABUPATEN
LAMPUNG TENGAH TAHUN PELAJARAN 2017/2018

Nama : Dian Susanti

NPM : 1398181

Jurusan : Pendidikan Agama Islam (PAI)
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

MENYETUJUI

Untuk dimunaqosyahkan dalam sidang munaqosyah Fakultas Tarbiyah
dan Ilmu Keguruan IAIN Metro.

Metro, November 2017
Pembimbing I Pembimbing II

Muhammad Ali, M.Pd.I
NIP. 19610210/198803 1 004 NIP. 19780314 200710 1 003

Mengetahui,
Ketya Jurusan PAI

Muhammud Ali, M.Pd.I
NIP. 19780314 200710 1 003




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

NOTA DINAS
Nomor :-
Lampiran : 1 (Satu) Berkas
Perihal : Pengajuan Munaqosyah
Kepada Yth,
Ketua Fakultas Tarbiyah
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro
Di Metro

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Setelah kami mengadakan pemeriksaan dan pertimbangan seperlunya
maka skripsi yang disusun oleh:

Nama : Dian Susanti

NPM 1 1398181

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Jurusan : Pendidikan Agama Islam (PAI)

Judul Skripsi : UPAYA GURU PAI DALAM MENINGKATKAN
KETAATAN IBADAH SISWA DI SMP NEGERI 2
KECAMATAN SEPUTIH AGUNG KABUPATEN
LAMPUNG TENGAH TAHUN PELAJARAN 2017/2018

Sudah kami setujui dan dapat dimunaqosyah, demikian harapan kami dan

atas penerimaannya, kami ucapkan terimakasih.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Metro, November 2017
Pembimbing I Pembimbing II

Drs. M i, M.Pd Muhaminad Ali, M.Pd.I

NIP. 19610210/198803 1 004 NIP. 19780314 200710 1 003



INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

u KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
I

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
T RO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

Skripsi dengan judul :

Moderator

Penguji |

Penguji 11

Sekretaris

: Drs. M. Ardi, M.Pd e
: H. Nindia Yuliwulandana, M,Pg-( .
: Muhammad Ali, M.Pd.I

: Ahmad Muzakki, M.Pd.I

PENGESAHAN
No. B Z£30689/1n-28-1/D/PP-00-9 /12 /a0l?

UPAYA GURU PAl DALAM MENINGKATKAN
KETAATAN IBADAH SISWA DI SMP NEGERI 2
KECAMATAN SEPUTIH AGUNG KABUPATEN
LAMPUNG TENGAH TAHUN PELAJARAN
2017/2018. Disusun Oleh DIAN SUSANTI. NPM.
1398181 Jurusan: Pendidikan Agama Islam telah
diujikan dalam sidang munaqosyah Fakultas Tarbiyah
dan Ilmu Keguruan pada hari/tanggal Senin, 27
November 2017.

TIM PENGUJI:

Rl

Mengetahui

Dekan Fakultas Farbiyah dan [lmu Keguruan

I\HP 19691008 200003 2 00



ABSTRAK

UPAYA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MENINGKATKAN
KETAATAN IBADAH SISWA DI SMP NEGERI 2 KECAMATAN
SEPUTIH AGUNG KABUPATEN LAMPUNG TENGAH
TAHUN PELAJARAN 2017/2018

Oleh:
DIAN SUSANTI

Guru adalah faktor yang sangat berpengaruh dalam dunia pendidikan
terlebih Guru Pendidikan Agama Islam memegang peranan yang sangat strategis
dan signifikan dalam mengajarkan keagamaan pada siswa. Guru Pendidikan
Agama Islam agar lebih memperhatikan dan meningkatkan ketaatan ibadah pada
siswa untuk memberikan pemahaman yang tepat tentang ibadah pada siswa
seperti halnya memberikan pemahaman tentang shalat dan membaca al-Qur’an.
Disamping memberikan pemahaman yang tepat selanjutnya yaitu mulai melatih
siswa untuk disiplin menjalankan shalat. Oleh karena itu, diperlukannya
bimbingan dan pengetahuan bagi siswa agar memiliki kemampuan membaca
Al-Qur’an yang sesuai dengan hukum tajwid dan makhorijul huruf.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh Guru
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan ketaatan ibadah peserta didik di
SMP Negeri 2 Seputih Agung. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan
data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada Guru
PAI, Kepala sekolah, dan siswa terkait upaya yang dilakukan oleh Guru PAI
dalam meningkatkan ketaatan ibadah. Observasi dan dokumentasi dilaksanakan
terhadap hal-hal yang berkaitan dengan upaya dalam meningkatkan ketaatan
ibadah siswa.

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa upaya yang dilakukan oleh Guru
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan ketaatan ibadah siswa di SMP
Negeri 2 Seputih Agung, melalui 2 cara yaitu: 1) pemberian motivasi, 2)
pemberian bimbingan. Faktor pendukung upaya Guru pendidikan agama Islam
dalam meningkatkan ketaatan ibadah di SMP Negeri 2 Seputih Agung terdiri dari:
dukungan orangtua dan sarana prasarana yang lengkap dan memadahi. Sedangkan
faktor penghambat upaya guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan
ketaatan ibadah di SMP Negeri 2 Seputih Agung terdiri dari: media massa
khususnya media elektronik serta lingkungan sosial seperti salah memilih teman
dalam bergaul. Upaya yang dilakukan oleh Guru PAI dalam meningkatkan
ketaatan ibadah siswa di SMP Negeri 2 Seputih Agung, telah berjalan dengan baik
dan bisa dikatakan cukup berhasil dalam perubahan pelaksanaan ibadah siswa.
Hal ini terbukti bahwa sebagian siswa sudah mampu melaksanakan sholat lima
waktu dan dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar seperti dapat
mengenal huruf hijaiyah, mengetahui hukum bacaan tajwid, dan membiasakan
membaca Al-Qur’an.
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Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka

mengabdi kepada- Ku” (QS. Az-Zariyat: 56)*

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Fajar Mulya, 2009),
h. 523.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hampir seluruh ilmu jiwa berpendapat bahwa sesungguhnya yang
menjadi keinginan dan kebutuhan manusia itu bukan hanya terbatas dengan
kebutuhan makan, minum, pakaian atau kenikmatan-kenikmatan lainnya.
Kebutuhan ini melebihi kebutuhan-kebutuhan lainnya, bahkan mengatasi
kebutuhan akan kekuasaan. Keinginan akan kebutuhan tersebut merupakan
kebutuhan kodrati, berupa keinginan untuk mencintai dan dicintai tuhan.

Pembentukan jiwa agama, diperlukan pengalaman-pengalaman
keagamaan yang didapat sejak lahir, dari orang-orang terdekat dalam
kehidupannya, ibu, bapak, saudara, dan keluarga, disamping pendidikan
agama yang diberikan secara sengaja oleh guru agama. Pada dasarnya potensi
agama sudah ada semenjak manusia tercipta.

Potensi itu berupa dorongan untuk mengabdi kepada sang pencipta.
Dalam terminolog Islam, dorongan ini dikenal dengan hayat al diniyyat,
berupa benih-benih keberagaman yang dianugerahkan tuhan kepada manusia.
Dengan adanya potensi bawaan manusia ini pada hakekatnya adalah makhluk
beragama®. Konsep ajaran Islam menegaskan bahwa potensi manusia untuk
mengabdi kepada sang pencipta sejak lahir juga dijelaskan dam Qur’an Surat

Al-A’raf ayat 172 yang berbunyi:

! Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h. 53
2 -
Ibid., h. 67.
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Artinya: Dan (ingatlah), ketika tuhan mu mengeluarkan keturunan anak-anak
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap
jiwa mereka (seraya berfirman):” bukankan aku ini Tuhan mu?”
mereka menjawab: “Betul (Eangkau Tuhan kami), kami menjadi
saksi”. (kami lakukan yang demikian itu) agar dihari kiamat kamu
tidak mengatakan : “sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang-
orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan).?

Ayat di atas menjelaskan bahwa dorongan keberagaman merupakan
faktor bawaan manusia. Kenyataan ini menunjukkan bahwa manusia adalah
makhluk beragama. Namun keberagaman tersebut memerlukan bimbingan
agar dapat tumbuh dan berkembang secara benar.

Ketaatan yang berakar dari kata taat yang berarti patuh/tunduk terhadap
yang diperintahkan, apabila berupa perintah. Ketaatan merupakan bentuk
pekerjaan patuh dan tunduk yang merupakan upaya menghargai, menjunjung
tinggi, mengakui dan menaati (aturan) pihak lain. Dalam pendidikan agama
Islam sikap taat sangatlah diperlukan. Taat kepada Allah mutlak diperlukan,
dimana seorang terdidik harus selalu menyadarkan dirinya kepada Allah.
Allahlah dzat yang memberikan akal untuk memahami sesuatu sehingga ia
mengerti dan memahami terhadap berbagai hal. Kecerdasan dan kepintaran
adalah anugrah-Nya, kepintaran seseorang bukan semata-mata atas keinginan

usahanya dalam belajar. Akan tetapi juga karena kemurahan Allah

3 QS. Al-A’raf (7): 172



memberikan pemahaman kepadanya. Sejauh ini kebaikan tertinggi dalam
beragama diukur dari seberapa besar ketaatan seseorang terhadap Allah dan
amal salehnya terkait dengan hubungan antar sesama. Dua hal ini dimasukkan
dalam konsep hablu mina Allah (hubungan Kepada Allah) dan hablu mina an-
nas (hubungan kepada manusia).

Ibadah adalah perbuatan untuk menyatakan bakti kepada Allah SWT
yang didasari ketaatan mengerjakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.
Menurut Yusuf Qardhawi, ibadah sama artinya dengan taat atau kepatuhan
dan ta’abud (penghambaan) mempunyai persamaan arti dengan attanasuk
(pengabdian).*

Berdasarkan uraian di atas, menggabungkan pengertian ketaatan dan
pengertian ibadah, maka pengertian ketaatan ibadah yakni perbuatan yang
dilakukan seorang hamba sebagai usaha menghubungkan dan mendekatkan
diri kepada Allah SWT dengan taat melaksanakan segala perintah dan
anjuran-Nya serta menjauhi segala larangan-Nya. Dalam hal ini yang
dimaksudkan dengan ketaatan ibadah adalah sejauh mana ketaatan siswa
dalam melaksanakan atau mempraktekkan amalan-amalan keagamaannya
yang dibatasi pada amalan seperti ibadah shalat, dan kegiatan keagamaan di
sekolah sehingga terbentuk dalam kehidupan sehari-hari.

Kewajiban yang sangat fundamental dalam kehidupan umat manusia
(beriman) adalah kewajiban untuk menyembah Allah sang pencipta termasuk

kewajiban sholat. Sholat merupakan kewajiban bagi setiap muslim yang sudah

* Yusuf Qardhawi, Konsep Ibadah dalam Islam, (Surabaya: Central Media, 2000), h. 22.



baligh dan amalan ibadah sholatnya yang akan dimintai pertanggungjawaban
pertama kelak diakhirat. Oleh karna itu, dalam meningkatkan ketaatan ibadah
sholat perlu penanganan serius, sistematis dan berkesinambungan sehingga
apa yang menjadi tujuan pendidikan agama Islam dapat terealisasi dengan
baik.

Keluarga adalah sekolah pertama bagi anak-anak, yang melalui celah-
celahnya sang anak menyerap nilai-nilai ketrampilan, pengetahuan dan
perilaku yang ada didalamnya ada juga yang menyatakan keluarga merupakan
lembaga pendidikan yang pertama, tempat anak didik pertama-tama menerima
pendidikan dan bimbingan dari orang tuanya atau anggota keluarga lainnya.
Dengan kata lain bahwa didalam keluarga terdapat fungsi pendidikan untuk
menanamkan nilai-nila dan pengetahuan serta keterampilan.

Pendidikan anak pada dasarnya adalah tanggung jawab orang tua. Hanya
karena keterbatasan kemampuan orang tua, maka perlu adanya bantuan dari
orang yang mampu dan mau membantu orang tua dalam pendidikan anak-
anaknya, terutama dalam mengajarkan berbagai ilmu dan ketrampilan yang
selalu berkembang dan dituntut pengembangannya bagi kepentingan manusia.

Sekolah bukan satu-satunya masa bagi setiap orang untuk belajar,
namun disadari atau tidak bahwa sekolah adalah tempat yang sangat strategis
bagi pemerintah dan masyarakat untuk membina seorang dalam menghadapi
masa depannya. Pada lingkungan sekolah hendaknya setiap individu dapat
berkembang semaksimal mungkin sesuai dengan kemampuannya. Ketika

seorang anak sudah memasuki gerbang sekolah, maka tanggung jawab



tersebut dipikul oleh guru dan sekolah selama anak berada di lingkungan
sekolah. Yang mempunyai tanggung jawab penuh dalam pembentukan
kepribadian anak adalah guru. Oleh karena itu, seorang guru harus
menanamkan sikap keagamaan dalam diri siswa, sehingga tidak terjadi
penyimpangan yang dilakukan siswa.

Pada saat ini banyak sekali siswa yang belum mampu dalam
melaksanakan praktek tentang ibadah dengan baik dan benar, maka perlunya
suatu bimbingan yang harus dilakukan oleh guru PAI dalam mengatasi hal
tersebut khususnya disekolah. Salah satu sekolah tersebut adalah SMPN 2
Seputih Agung.

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 24 Maret 2017 dengan guru
PAI bahwa pada kenyataannya mayoritas siswa di SMP N 2 Seputih Agung
beragama Islam, antusias dan minat belajarnya cukup tinggi, mayoritas siswa
paham tentang apa itu ibadah namun dalam pelaksanaan prakteknya masih
kurang.’

Maka dengan demikian upaya yang dilakukan oleh guru PAI adalah
melaksanakan sholat dhuhur berjama’ah, sebagai muslim yang taat adalah
ditandai dengan kedisiplinannya dalam melaksanakan shalat fardlu lima waktu
tepat pada waktunya, lebih-lebih dilaksanakan secara berjama’ah. Sholat
dhuhur berjama’ah ini dilaksanakan oleh siswa, guru, dan karyawan. Kegiatan
sholat dhuhur berjama’ah merupakan sarana latihan bagi siswa yang dalam

waktu sekolah mengingat kewajibannya. Tujuan diadakan kegiatan ini adalah

5 Wawancara dengan Ibu Menik Sunita selaku Guru PAI SMPN 2 Seputih Agung tanggal
24 Maret 2017



menciptakan kebersamaan, kedisiplinan, kesabaran, dan membiasakan siswa
menerapkan nilai-nilai ibadah sholat berjama’ah dalam kehidupan sehari-hari.
Membiasakan melakukan do’a sebelum jam pelajaran dimulai dan tadarus
wajib setiap pagi, selain itu juga untuk menunjang upaya meningkatkan ibadah
guru PAI menjelaskan manfaat ibadah serta memberikan bimbingan dan
pengarahan tentang tata cara melakukan ibadah yang benar dan di setiap
pertemuan dengan siswa terutama saat mengajar dikelas guru PAI selalu
mengingatkan siswa agar jangan sampai lupa untuk melaksanakan sholat
wajib akan lebih baik jika ditambah dengan sholat sunnah kemudian ada jam
tambahan yaitu ekskul rohis untuk hafalan setoran ayat-ayat pendek.

Selain upaya guru PAI tentu juga perlunya sebuah “pendorong agar
terlaksananya tujuan tersebut yaitu dengan adanya sarana prasarana yang
lengkap, minimnya tenaga pengajar dibidang pendidikan agama maka dari itu,
perlunya penambahan tenaga pengajar dibidang pendidikan agama, sering
dilakukannya perilaku keagamaan seperti sholat dan membaca Al-Qur’an.”
Mengingat begitu pentingnya seorang guru dalam meningkatkan ketaatan
ibadah siswa maka dalam hal ini peneliti tertarik melakukan penelitian dengan

judul “Upaya Guru Agama Islam dalam Meningkatkan Ketaatan Ibadah Siswa

SMP Negeri 02 Seputih Agung Lampung Tengah TP 2017/2018”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan gambaran latar belakang masalah sebagai mana
diungkapkan di atas, permasalahan pokok yang hendak dikaji dalam penelitian

ini adalah:



1. Bagaimana upaya guru agama Islam dalam meningkatkan ketaatan ibadah
siswa SMP Negeri 2 Seputih Agung?

2. Faktor apa saja yang mendukung upaya guru agama dalam meningkatkan
ketaatan ibadah siswa SMP N 2 Seputih Agung?

3. Faktor apa saja yang menghambat upaya guru agama dalam meningkatkan

ketaatan ibadah siswa SMP N 2 Seputih Agung?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka dalam melakukan
penelitian, peneliti mempunyai tujuan:
a. Untuk mengetahui upaya guru agama dalam meningkatkan ketaatan
beragama siswa SMP Negeri 2 Seputih Agung
b. Untuk mengetahui faktor yang mendukung guru agama dalam
meningkatkan ketaatan beribadah siswa SMP Negeri 2 Seputih Agung
c. Untuk mengetahui faktor yang menghambat guru agama dalam

meningkatkan ketaatan beribadah siswa SMP Negeri 2 Seputih Agung

2. Manfaat Penelitian
Dengan tercapainya tujuan tersebut, kegunaan penelitian yang

diharapkan adalah:

a. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan

pengembangan khasanah keilmuan bagi sekolah, guru agama, orang



tua, masyarakat, serta dapat dijadikan sebagai motivasi bagi peserta

didik dalam meningkatkan ketaatan beribadah.

b. Secara Praktis
1) Bagi Sekolah
Memberikan gambaran bahwa tugas pendidikan memang
sangat kompleks, khususnya yang berkaitan dengan peserta didik,
sehingga sekolah dapat cepat tanggap dengan masalah-masalah
yang berkaitan dengan pembinaan peserta didik.
2) Bagi Guru dan Siswa
Penelitian ini sebagai sumbangan gagasan supaya guru dapat
menjalankan dan memaksimalkan perannya dengan baik, agar
ketaatan beribadah dapat tertanam dengan sempurna pada diri
siswa.
3) Bagi Peneliti
Penelitian ini  merupakan usaha untuk menambah
pengetahuan atau wawasan dan usaha pengembangan pengetahuan
kemampuan dan keterampilan penulis yang diperoleh selama

dalam bangku kuliah terutama dalam melaksanakan ibadah.

D. Penelitian Relevan
Penelitian relevan adalah memuat uraian secara sistematis mengenai
hasil penelitian terdahulu (prior research) tentang persoalan yang akan dikaji.
Peneliti mengemukakan dan menunjukkan dengan tegas bahwa masalah yang

akan dibahas belum pernah diteliti atau berbeda dengan penelitian



sebelumnya.® Berikut ini peneliti sajikan kutipan hasil penelitian yang telah
dilakukan terkait diantaranya:

Terkait dengan judul penelitian tersebut maka Peneliti mengutip skripsi
terkait dengan persoalan yang akan diteliti. Sehingga akan dilihat dari
penelitian tersebut perbedaan permasalahannya serta tujuan yang ingin dicapai
oleh masing-masing Peneliti. Adapun kutipan hasil penelitian yang relevan
yaitu: Penelitian yang dilakukan oleh Fidiastari Handayani berjudul “Study
Korelasi Hasil Bimbingan Guru PAI tentang Aktifitas Siswa dalam Bidang
Agama terhadap Pengamalan Ibadah Praktis pada Siswa SMU N 2 Bantul”
(Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah IAIN SUKA 2003). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa bimbingan guru PAI tentang aktifitas siswa dalam bidang
agama terhadap pengamalan ibadah praktis korelasi antara keduanya positif,
sehingga dapat disimpulkan semakin baik hasil bimbingan guru PAI dalam
bidang agama maka semakin baik juga pengamalan ibadah praktis siswa.’

Berdasarkan penelitian lain yang dilakukan oleh Nuraningsih berjudul
“Pengaruh Perhatian Orang Tua terhadap Ketaatan dalam Melaksanakan
Ibadah Sholat di SD Cepit Sewon Bantul Yogyakarta” (Jurusan PAI Fakultas
Agama Islam UMY 2009). Dalam penelitian ini lebih menekankan bahwa
perhatian orang tua sangat dibutuhkan oleh anak-anaknya apabila

menghendaki anak tersebut dapat melaksanakan ibadah sholat dengan sebaik-

® Zuhairi, et.al. Pedoman Penulisan Karya llmiah, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2016),
h. 39.

" Fidiastari Handayani, “Study Korelasi Hasil Bimbingan Guru PAI tentang Aktifitas Siswa
dalam Bidang Agama terhadap Pengamalan Ibadah Siswa SMU N 2 Bantul”, Skripsi, 1AIN
SUKA 2003.
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baiknya dan menunjukan sangat erat kaitannya dengan antara perhatian orang
tua terhadap ketaatan menjalankan ibadah sholat anak-anaknya.®

Kesimpulan dari peneliti yang sudah ada bahwa peningkatan ibadah
siswa tidak hanya melibatkan guru saja melainkan juga melibatkan peran
orang tua didalamnya, guru berperan untuk meningkatkan ketaatan ibadah
siswa disekolah, orang tua juga berperan meningkatkan ketaatan ibadah siswa
yang bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan dua skripsi di atas penulis belum menemukan kajian yang
secara spesifik membahas mengenai upaya guru PAI dalam meningkatkan
ketaatan ibadah siswa.hal yang membedakan skripsi ini dan sebelumnya pada
skripsi ini spesifik tentang ketaatan ibadah siswa sedangkan penelitian
sebelumnya lebih menekankan pada korelasi pengamalan ibadah siswa.
Penelitian yang akan dilakukan mempunyai perbedaan dengan dua penelitian
diatas, baik dari segi subyek dan fokus penelitian maupun objek tempat, waktu

yang dijadikan penelitian.

® Nuraningsih, Pengaruh Perhatian Orang Tua terhadap Ketaatan dalam Melaksanakan
Ibadah Sholat di SD Cepit Sewon Bantul Yogyakarta, Skripsi, UMY 2009.
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LANDASAN TEORI

A. Meningkatkan Ketaatan Ibadah Siswa
1. Pengertian Ibadah
Ibadah mengandung banyak pengertian berdasarkan sudut pandang
para ahli dan maksud yang dikehendaki oleh masing-masing ahli. Dalam
hal ini penulis melihat pengertian ibadah yang dikemukakan oleh berbagai

ahli.

Secara etimologi "kata ibadah diambil dari bahasa Arab e — Js

ssle — e yang berarti beribadah atau menyembah".*

Yusuf al-Qardhawi juga menjelaskan bahwa: Kata "ibadah™ diambil

dari bahasa Arab yang secara etimologi berasal dari akar kata:

33 — e — Ay — A
yang berarti taat, tunduk, patuh, merendahkan diri, dan hina. Kesemua
pengertian itu mempunyai makna yang berdekatan. Seseorang yang
tunduk, patuh, merendahkan diri, dan hina di hadapan yang disembah,
disebut abid (yang beribadah). Budak disebut abd, karena dia harus tunduk

dan patuh serta merendahkan diri terhadap majikannya.?

! Atabik Ali dan Ahmad Muhdlor, Kamus Kontemporer Indonesia-Arab, (Yogyakarta:
Multi Karya Grafika, t.th ), cet. 5, h. 1268.

2 Yusuf al-Qardhawi, Ibadah dalam Islam, Terj. Umar Fanani, (Surabaya: PT. Biru limu,
2001), h. 37.
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Menurut Abu al-A'la al-Maududi, kata %= secara kebahasaan pada
mulanya mempunyai pengertian ketundukan seseorang kepada orang lain

dan orang tersebut menguasainya. Oleh karena itu, ketika disebut kata 1)

dan 32!l yang cepat tertangkap dalam pikiran orang adalah ketundukan

dia, kehinaan budak di hadapan majikan dan mengikuti segala macam
perintah-Nya.

Ahli lughat (ahli bahasa) mengartikan kata ibadah dengan taat,* arti
ini dipergunakan dalam firman Allah yang berbunyi:

ﬂ}}/

Artlnya: “Bukankah aku telah memerintahkan kepadamu hai Bani Adam
supaya kamu tidak menyembah syaitan? Sesungguhnya syaitan
4

itu adalah musuh yang nyata bagi kamu”.

Adapun pengertian ibadah secara terminology adalah
31 08 Bl Yaagl OV SLsss ) &4 W fals 12 (n 53
o5 g dies Gas
Artinya: “Ibadah itu nama yang mencakup segala perbuatan yang disukai
dan diridhai oleh Allah, baik berupa perkataan maupun
perbuatan, baik terang-terangan maupun tersembunyi dalam

rangka mengagungkan Allah dan mengharapkan pahala-Nya™.’

% Hasbi ash-Shiddiqy, Kuliah lbadah: lbadah Ditinjau dari Segi Hukum dan Hikmah,
(Jakarta: Bulan Bintang, 2000), h. 1-2.

* QS. Yasin (36): 60.

% Yusuf al-Qardhawi, Ibadah dalam Islam., h. 38.
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Ibadah secara bahasa (etimologi) berarti merendahkan diri serta
tunduk. Sedangkan menurut syara’ (terminologi), ibadah mempunyai
banyak definisi, tetapi makna dan maksudnya satu. Definisi itu antara lain:
a. lbadah adalah taat kepada Allah dengan melaksanakan perintah-Nya

melalui lisan para Rasul-Nya.

b. Ibadah adalah merendahkan diri kepada Allah Azza wa Jalla, yaitu
tingkatan tunduk yang paling tinggi disertai dengan rasa mahabbah
(kecintaan) yang paling tinggi.

c. lbadah adalah sebutan yang mencakup seluruh apa yang dicintai dan
diridhai Allah Azza wa Jalla, baik berupa ucapan atau perbuatan, yang
zhahir maupun yang bathin. Yang ketiga ini adalah definisi yang
paling lengkap.

Ibadah terbagi menjadi ibadah hati, lisan, dan anggota badan. Rasa
khauf (takut), raja’ (mengharap), mahabbah (cinta), tawakkal
(ketergantungan), raghbah (senang), dan rahbah (takut) adalah ibadah
galbiyah (yang berkaitan dengan hati). Sedangkan tasbih, tahlil, takbir,
tahmid dan syukur dengan lisan dan hati adalah ibadah lisaniyah galbiyah
(lisan dan hati). Sedangkan shalat, zakat, haji, dan jihad adalah ibadah
badaniyah galbiyah (fisik dan hati). Serta masih banyak lagi macam-

macam ibadah yang berkaitan dengan amalan hati, lisan dan badan.®

® https://almanhaj.or.id diunduh pada 28 September 2017
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Ibadah inilah yang menjadi tujuan penciptaan manusia. Allah

berfirman:
T7 . w.w é = 285 « _ = ﬂe.a}e"/./ -
5355 o e & Al G 12 osead NI G0yl G cals G

J }a; 2 z & ’%

Gl SAT S ST BTE) () ophald of &)

Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku. Aku tidak menghendaki rezki
sedikitpun dari mereka dan aku tidak menghendaki supaya
mereka memberi-Ku makan. Sesungguhnya Allah Dialah Maha
pemberi rezki yang mempunyai kekuatan lagi sangat kokoh.’

Allah Azza wa Jalla memberitahukan bahwa hikmah penciptaan jin
dan manusia adalah agar mereka melaksanakan ibadah hanya kepada Allah
Azza wa Jalla dan Allah Mahakaya, tidak membutuhkan ibadah mereka,
akan tetapi merekalah yang membutuhkan-Nya, karena ketergantungan
mereka kepada Allah, maka barangsiapa yang menolak beribadah kepada
Allah, is adalah sombong. Siapa yang beribadah kepada-Nya tetapi dengan
selain apa yang disyari'atkan-Nya, maka ia adalah mubtadi' (pelaku
bid'ah). Barangsiapa yang beribadah kepada-Nya hanya dengan apa yang
disyari‘atkan-Nya, maka ia adalah mukmin muwahhid (yang mengesakan
Allah).

Pengertian umum ibadah tersebut termasuk segala bentuk hukum,
baik yang dapat dipahami maknanya (ma'qulat al-ma'na) seperti hukum
yang menyangkut dengan muamalat pada umumnya, maupun yang tidak
dipahami maknanya (ghairu ma'qulat al-ma'na), seperti thaharah

(bersuci) dan shalat, baik yang berhubungan dengan anggota badan seperti

" QS. Adz-Dzariat (51): 56-58
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rukuk dan sujud maupun yang berhubungan dengan lidah seperti zikir dan

yang berhubungan dengan hati seperti niat.

. Hakikat Ibadah

Hasbi ash-Shiddiqy menyatakan bahwa: "hakikat ibadah adalah
ketundukan jiwa yang timbul karena hati (jiwa) merasakan cinta akan
Tuhan yang ma'bud (disembah) dan merasakan kebesaran-Nya, lantaran
beri'tikad bahwa bagi alam ini ada kekuasaan yang akal tidak dapat
mengetahui hakikatnya".?

Yusuf Qardhawi menyatakan bahwa:

Dalam syariat Islam, ibadah mempunyai dua unsur, vyaitu
ketundukan dan kecintaan yang paling dalam kepada Allah. Unsur yang
tertinggi  adalah  ketundukan, sedangkan kecintaan  merupakan
implementasi dari ibadah tersebut. Di samping itu, ibadah juga
mempunyai unsur kehinaan, yaitu kehinaan yang paling rendah di hadapan
Allah. Pada mulanya ibadah merupakan hubungan, karena adanya
hubungan hati dengan yang dicintai, menuangkan isi hati, kemudian
tenggelam dan merasakan keasyikan, yang akhirnya sampai kepada
puncak kecintaan kepada Allah.

Orang yang tunduk kepada orang lain serta mempunyai unsur

kebencian tidak dinamakan ‘'abid (orang yang beribadah), begitu pula

orang yang cinta kepada makhluk Allah tetapi tidak tunduk kepadanya,

® Hasbi ash-Shiddiqy, Kuliah Ibadah., h. 8-9.



16

seperti orang cinta kepada anak atau temannya. Kecintaan yang sejati
adalah kecintaan kepada Allah.
Secara garis besar, tingkah laku atau perilaku keagamaan dapat
diukur dengan menggunakan indikator sebagai berikut:®
a. Pelaksanaan ibadah shalat wajib
b. Keajegan dalam melaksanakan shalat wajib
c. Ketepatan waktu dalam melaksanakan shalat wajib
d. Pelaksanaan ibadah puasa ramadhan
e. Keajegan melaksanakan puasa ramadhan
f. Kesadaran dalam melaksanakan puasa ramadhan
g. Pelaksanaan membaca al-Qur’an
h. Keajegan dalam membaca al-Qur’an
i. Kesadaran membaca al-Qur’an
j.  Akhlak terhadap orang tua
k. Tingkat ketaatan pada orang tua
I.  Kesopanan dalam bergaul dengan orang tua
m. Tingkat perhatian anak pada beban tanggung jawab orang tua
n. Akhlak terhadap guru
0. Ketaan pada perintah guru
Apabila makna ibadah yang diberikan oleh masing-masing ahli ilmu
diperhatikan baik-baik, masing-masing pengertian saling melengkapi dan

menyempurnakan. Oleh karena itu, tidaklah dipandang telah beribadah

® Yusuf Qardhawi, Ibadah dalam Islam., h.31
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(sempurna ibadahnya) seorang mukallaf kalau hanya mengerjakan ibadah
dalam pengertian fugaha atau ahli ushul saja, melainkan di samping ia
beribadah dengan ibadah dalam pengertian fugaha tersebut, ia juga
melakukan ibadah dengan ibadah yang dimaksudkan oleh ahli tauhid, ahli
hadis, ahli tafsir serta ahli akhlak. Maka apabila telah terkumpul

pengertian-pengertian tersebut, barulah terdapat padanya hakikat ibadah.

3. Tujuan Melaksanakan Ibadah

Di dalam al-Qur'an banyak sekali ayat-ayat yang menyatakan
perintah kepada hamba Allah untuk melaksanakan ibadah. Ibadah dalam
Islam sebenarnya bukan bertujuan supaya Tuhan disembah dalam arti
penyembahan yang terdapat dalam agama-agama yang lain, melainkan
sebagai perwujudan rasa syukur atas nikmat yang telah dikaruniakan Allah
atas hamba-hamba-Nya.

Adapun ayat-ayat yang menyatakan perintah untuk melaksanakan
ibadah tersebut di antaranya sebagai berikut:

a. Firman Allah dalam Surat Yasin ayat 60, berbunyi:

28 B4

e E .|/ Tv| },«,:g T////"//’}’/|’/T/’/T/
Q,03*3*9JQJ¢Q¢AQVJ 9o \;)rbﬂugariéjé%P,J

o

Artinya: “Bukankah aku telah memerintahkan kepadamu hai Bani
Adam supaya kamu tidak menyembah  syaitan?
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi

kamu” 10

10.Qs. Yasin (36): 60.
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b. Firman Allah dalam Surat Adz-Dzariyat ayat 56, berbunyi :
- ct Fod I 2 e -
23 Ogexd N G5 il cals G
Artinya: "Dan tiada Aku jadikan jin dan manusia, melainkan supaya

mereka mentauhidkan Aku (menyembah akan Aku

sendiri)".**

Berdasarkan ayat di atas, jelaslah bahwa Allah menciptakan jin
dan manusia semata-mata untuk menyembah-Nya, walaupun
sebenarnya Allah tidak berhajat untuk disembah ataupun dipuja oleh
manusia. Allah adalah Maha Sempurna dan tidak berhajat kepada
apapun. Oleh karena itu, kata "liya'budun™ dalam ayat di atas lebih
tepat bila diartikan tunduk dan patuh. Sehingga arti ayat tersebut
menjadi "Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan

supaya mereka tunduk dan patuh kepada-Ku".

c. Firman Allah dalam Surat An-Nahl ayat 36, berbunyi:

Lo

- ER - ~ e

/////

[ s 8 _ < _ 2~ o ,ﬁzo

@@Z&‘iﬂ 3..‘.%_'.0 - )Kg_A,S bj.ﬁqbu,a)Y‘

Artinya: Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap
umat (untuk menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), dan

jauhilah thaghut itu™, maka diantara umat-umat itu ada orang-

orang yang diberi petunjuk oleh Allah. Dan ada pula di antara
orang-orang yang telah pasti kesesatan baginya. Maka

1 S. Adh-Dhariyat (51): 56.
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berjalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana

kesudahan orang-orang yang mendustakan rasul-Nya".*?

d. Firman Allah dalam Surat Al-Anbiya ayat 25, berbunyi:

- z
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Artinya: "Dan Kami tidak mengutus seorang Rasul pun sebelum kamu,
melainkan Kami wahyukan kepadanya: "Bahwasanya tidak
ada Tuhan (yang hak) melainkan Aku, maka sembahlah

olehmu sekalian akan Aku".*3

e. Firman Allah dalam Surat Al-Anbiya ayat 92, berbunyi:

Yo

P e 2 o & Z_ //4’;‘- 2 ags _ . .7
(29 sl e Ul 8015 401 15T Lo s O
Artinya: "Sesungguhnya (agama tauhid) ini adalah agama kamu

semua, agama yang satu dan Aku adalah Tuhanmu, maka

sembahlah Aku".**

Berdasarkan ayat-ayat yang telah dikemukakan di atas, tampak
jelas bahwa Allah memerintahkan hamba-Nya untuk senantiasa
beribadah kepada-Nya. Diutusnya para Rasul untuk menyampaikan
syari‘at yang telah ditetapkan oleh Allah kepada umat manusia adalah

supaya manusia mengetahui kewajiban-kewajiban apa saja yang harus

12QS. An-Nahl (16): 36
3. QS. Al-Anbya’ (21): 25.
14 QS. Al-Anbya’ (21): 92.
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dilaksanakannya dalam rangka mensyukuri nikmat yang telah Allah

anugerahkan kepadanya.

4. Hikmah Melaksanakan Ibadah
Pada dasarnya ibadah membawa seseorang untuk memenuhi
perintah Allah, bersyukur atas nikmat yang diberikan Allah dan
melaksanakan hak sesama manusia. Oleh karena itu, tidak mesti ibadah itu
memberikan hasil dan manfaat kepada manusia yang bersifat material,
tidak pula merupakan hal yang mudah mengetahui hikmah ibadah melalui
kemampuan akal yang terbatas. Sebagaimana firman Allah dalam Surat

Al- Ankabut 45:

P

LA sl ) ’s,LaJ 3y sl . ) G G
o

D) Oyniad 25 G Al T \f&;v\b;ﬂu\);w\ :

Y’\

Artinya: Bacalah apa yang Telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab
(Al Quran) dan Dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu
mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan
Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan.*

Ayat di atas memberikan penjelasan kepada kita bahwa sholat
merupakan sumber kekuatan, bagi mereka yang melaksanakannya dengan
baik dan benar. Allah hanya mewajibkan kita untuk melaksanakan sholat
lima kali dalam sehari, ibadah sholat merupakan pengujian terhadap

manusia dalam menyembah Allah. Ini berarti ia tidak harus mengetahui

5 QS. Al-Ankabut (29): 45.
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rahasianya secara terperinci. Seandainya ibadah itu harus sesuai dengan
kemampuan akal dan harus mengetahui hikmah atau rahasianya secara
terperinci, tentu orang yang lemah kemampuan akalnya untuk mengetahui
hikmah tersebut tidak akan melaksanakan atau bahkan menjauhi ibadah.
Mereka akan menyembah akal dan nafsunya, tidak akan menyembah
Tuhan.

Mengenai  hikmah  melaksanakan ibadah ini, al-Ghazali
mengungkapkan bahwa ibadah bertujuan untuk menyembuhkan penyakit
hati manusia, sebagaimana obat untuk menyembuhkan badan yang sakit.
Sebagai contoh ibadah dapat menyembuhkan hati manusia, misalnya
seseorang yang sedang resah dan gelisah, keresahan dan kegelisahannya
dapat disembuhkan dengan shalat. Begitu juga orang yang mempunyai
penyakit tamak atau rakus dalam hal makan dan minum, penyakit tersebut
dapat dikurangi bahkan dapat disembuhkan bila orang tersebut rajin
berpuasa.®

Ibadah juga dapat menyembuhkan badan yang sakit, misalnya saja
orang yang mempunyai penyakit reumatik atau pegal-pegal pada
persendian tubuhnya, hal itu insya Allah dapat disembuhkan apabila orang
tersebut rajin melaksanakan shalat, karena gerakan-gerakan yang
dilakukan dalam shalat menyerupai gerakan olah raga yang dapat
menyehatkan dan melenturkan sendi pada tubuh manusia. Begitu juga

orang yang mempunyai penyakit maag, insya Allah dapat dikurangi

16 Al-Ghazali, Tafakur Sesaat Lebih Baik dari pada Ibadah Setahun, diterjemahkan oleh
R. Abdullah bin Nuh dari judul asli Thya ‘Ulum Al-Din, (Jakarta: Noura Book Publising, 2015),
h. 58.
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bahkan dapat disembuhkan dengan berpuasa, karena ketika seseorang
berpuasa fungsi lambung tidak bekerja terlalu keras sehingga bisa
beristirahat dan ketika berbuka disunnahkan untuk memakan makanan
yang manis dan lembut agar fungsi lambung tidak langsung bekerja
dengan berat, tetapi bertahap.

Manusia tidak semuanya dapat mengetahui keistimewaan dan
rahasia obat tersebut, yang mengetahui hanyalah para dokter atau orang
yang mempunyai spesialisasi tentang obat tersebut. Pasien hanya
mengikuti perintah dokter dalam menggunakan obat yang cocok sesuai
dengan dosisnya. Dia tidak akan membantah terhadap apa yang ditentukan
oleh dokter tersebut. Oleh karena itu, menurut al-Ghazali, "ibadah wajib
dilaksanakan sebagaimana yang telah dicontohkan oleh para Nabi, karena
mereka dapat mengetahui rahasia-rahasianya berdasarkan inspirasi

kenabian, bukan dengan kemampuan akal".

B. Faktor Pendukung dan Penghambat
1. Faktor Pendukung
a. Pendidik
Pendidik dalam konteks pendidikan Islam sering disebut dengan
murabbi, mu’allim, mu,addib, mudarris, dan mursyid. Kelima istilah
tersebut mempunyai istilah tersendiri menurut peristilahan yang
dipakai dalam pendidikan dalam konteks Islam. Di samping itu, istilah

pendidik kadang kala disebut melalui gelarnya, seperti istilah ustadz
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dan al-syaykh.}” Kehadiran guru dalam proses pembelajaran
merupakan peranan yang penting, peranan guru belum dapat
digantikan oleh teknologi seperti radio, televisi, internet, maupun
teknologi yang paling modern. Banyak unsur-unsur manusiawi seperti
sikap, sistem nilai, perasaan, motivasi, kebiasaan dan keteladanan,
yang diharapkan dari hasil proses pembelajaran, yang tidak dicapai
kecuali melalui pendidik.*®

Demikianlah gambaran betapa pentingnya peranan guru dan
betapa beratnya tugas dan tanggung jawab guru, terutama tanggung
jawab moral untuk digugu dan ditiru. Di sekolah seorang guru menjadi
ukuran bagi murid-muridnya, di masyarakat guru dipandang sebagai
suri tauladan bagi setiap warga masyarakat. Peranan guru dalam proses
pendidikan menjadikan guru sebagai pahlawan yang berjasa terhadap
pelaksanaan pendidikan. Begitu pun dalam membantu siswa
meningkatkan ketaatan ibadah siswa tentu pendidik sangat berperan.
Pendidik yang kreatif dan cerdas akan berhasil membantu siswa yang

mengalami kurang peningkatan dalam meningkatkan ketaatan ibadah.

b. Sarana dan Fasilitas
Salah satu persyaratan untuk memuat suatu sekolah adalah
memiliki gedung sekolah yang di dalamnya ada ruang kelas, ruang

kepala sekolah, ruang dewan guru, ruang perpustakaan, ruang BP,

YAbdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group), h. 87
18 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2011), h. 74
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ruang TU, dan halaman sekolah yang memadai. Selain itu fasilitas
yang ada di sekolah juga harus diperhatikan. Lengkap tidaknya buku-
buku yang ada di perpustakaan ikut menentukan kualitas sekolah.
Kemudian sarana dan prasarana yang ada disekolah harus
memadai guna untuk menunjang peningkatan ibadah siswa. Setelah
membaca buku-buku yang berkaitan tentang ibadah hendaknya untuk
mengamalkan atau melaksanakan tentang ibadah itu sendiri yang

diimbangi adanya sarana dan prasarana yang ada.

Motivasi

Motivasi berfungsi menimbulkan, mendasari, mengarahkan
perbuatan belajar. Motivasi menentukan baik tidaknya dalam mencapai
tujuan sehingga semakin besar motivasinya akan semakin besar
kesuksesan belajarnya.*

Motivasi adalah kekuatan diri dalam individu yang
menggerakkan individu untuk berbuat. Dorongan adalah keadaan
ketidak seimbangan dalam diri individu karena pengaruh dari dalam
dan luar individu yang mengarahkan perbuatan individu dalam rangka
mencapai keseimbangan kembali atau adaptasi.”® Motivasi dalam diri
siswa akan tumbuh jika siswa tahu dan menyadari bahwa apa yang
dipelajari bermanfaat, karena pada umumnya siswa memiliki rasa ingin

tahu dan memiliki keyakinan akan kemampuan dirinya.

9 Abu Ahmad dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004),
h. 83.
20 Moh. Padhil, dkk, Sosiologi Pendidikan, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), h. 83.
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2. Faktor Penghambat

Pada dasarnya pertumbuhan dan perkembangan siswa tergantung
pada dua unsur yang saling mempengaruhi, yakni bakat yang telah
dimiliki oleh siswa sejak lahir akan tumbuh dan berkembang berkat
pengaruh lingkungan, dan sebaliknya lingkungan akan lebih bermakna
apabila terarah pada bakat yang telah ada, kendatipun tidak dapat ditolak
tentang adannya kemungkinan di mana pertumbuhan dan perkembangan
itu semata-mata hanya disebabkan oleh faktor bakat saja atau oleh
lingkungan saja.**

Kurangnya peningkatan ketaatan ibadah pada siswa biasannya akan
tampak jelas. Dengan munculnya perilaku yang tidak biasa. Tapi penting
untuk diingat bahwa faktor yang utama mempengaruhi kesulitan yang
dialami oleh siswa adalah berasal dari diri individu siswa itu sendiri.
Berikut ini kami jelaskan faktor-faktor yang membuat siswa sulit dalam
meningkatkan ketaatan ibadahnya:

a. Faktor Internal
Faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri meliputi dua
aspek yaitu: 1) aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah); 2) aspek
psikologis (yang bersifat rohaniah).*?
1) Aspek Fisiologis
Kondisi organ-organ khusus siswa, seperti tingkat kesehatan

indrea pendengaran, indera penglihat sangat mempengaruhi

2! Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 79.
2 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar: dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), h. 130.



26

kemampuan siswa dalam menyerap informasi dan pengetahuan,
khususnya di sajikan dikelas. Sehingga siswa yang mengalami
gangguan pada fisiknya baik itu pendengaran atau penglihatan
akan mengalami terhambatnya proses informasi yang dilakukan
oleh sistem memori siswa tersebut.
2) Aspek Psikologis

Yang termasuk aspek psikologi seperti minat. Minat adalah
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang
beberapa kegiatan. Minat berpengaruh terhadap belajar. Bahan
pelajaran yang menarik minat siswa, lebih mudah dipelajari dan
disimpan, karena minat menambah kegiatan belajar. Jika terdapat
siswa yang kurang berminat terhadap belajar, dapatlah diusahakan
agar ia mempunyai minat yang lebih besar dengan cara
menjelaskan hal-hal yang menarik dan berguna bagi kehidupan
serta hal-hal yang berhubungan dengan cita-cita serta kaitannya

dengan bahan pelajaran yang dipelajari itu.

b. Faktor Eksternal
1) Faktor Keluarga
Keluarga merupakan pusat pendidikan yang utama dan
pertama. Tetapi dapat juga sebagai faktor penyebab kesulitan

belajar.
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2) Suasana Rumah atau Keluarga
Suasana rumah yang ramai dan gaduh akan membuat anak
menjadi terganggu dalam belajarnya. Hendaknya suasana di rumah
di buat menyenangkan, tentram, damai, harmonis, agar anak
nyaman dan betah selama di rumah. Keadaan ini akan
menguntungkan bagi kemajuan belajar anak.
3) Faktor Sekolah
Sekolah adalah semua komponen yang ada dalam sekolah
maupun yang terjadi saat proses pembelajaran di kelas maupun di
luar kelas. Semisal metode mengajar guru yang tidak sesuai dengan
siswa ataupun sarana dan prasarana yang ada di sekolah.
4) Lingkungan Sosial
Lingkungan sosial di sini adalah lingkungan tempat tinggal,
aktivitas dalam masyarakat, dan juga teman sepergaulan. Diantara
ketiga lingkungan sosial ini yang paling berpengaruh pada diri
siswa adalah lingkungan teman sepergaulan. Teman bergaul
mempunyai kesempatan yang lebih besar dan cepat masuk untuk
memengaruhi temannya.”®> Memilih teman yang baik akan
membawa dampak yang baik bagi siswa begitupula memilih teman

yang kurang baik dapat mempengaruhi sikap atau sifat siswa.

2 Abu Ahmad dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, h. 85-92.
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C. Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan Ketaatan Ibadah Siswa

Kehadiran guru dalam proses pembelajaran merupakan peranan yang
penting, peranan guru belum dapat digantikan oleh teknologi seperti radio,
televisi, internet, maupun teknologi yang paling modern. Banyak unsur-unsur
manusiawi seperti sikap, sistem nilai, perasaan, motivasi, kebiasaan dan
keteladanan, yang diharapkan dari hasil proses pembelajaran, yang tidak
dicapai kecuali melalui pendidik.*

Demikianlah gambaran betapa pentingnya peranan guru dan betapa
beratnya tugas dan tanggung jawab guru, terutama tanggung jawab moral
untuk digugu dan ditiru. Di sekolah seorang guru menjadi ukuran bagi murid-
muridnya, di masyarakat guru dipandang sebagai suri tauladan bagi setiap
warga masyarakat.

Peran guru yang cukup berat untuk diemban tentu saja membutuhkan
sosok seorang guru yang utuh dan tahu dengan kewajiban dan tanggung jawab
sebagai seorang pendidik. Sebagai seorang Guru PAIl yang mengemban
amanah pembelajaran Pendidikan Agama Islam haruslah orang yang memiliki
pribadi yang saleh. Hal ini merupakan konsekuensi logis karena dialah yang
mencetak siswa menjadi anak saleh. Tentunya untuk mencetak siswa menjadi
anak yang soleh harus adanya upaya yang dilakukan pada setiap guru. Salah
satunya yaitu upaya yang dilakukan guru PAI dalam meningkatkan ketaatan
ibadah pada siswa yaitu melalui pembelajaran-pembelajaran atau pembiasaan

siswa dalam melaksanakan ibadah, berikut adalah beberapa cara untuk

2 Ramayulis, Ilmu Pendidikan., h. 74.
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seorang guru maupun orang tua untuk membuat anak atau siswa lebih mudah
dalam melaksanakan ibadah, yaitu:
1. Upaya Guru

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, arti kata”upaya” ialah usaha,
akal, ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan).?
Upaya dapat juga diartikan sebagai uasaha untuk melakukan suatu hal atau
kegiatan yang bertujuan.

Menurut Zakiah Daradjat, guru adalah pendidik profesional,
karenanya secara implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan
memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang terpikul dipundak
orang tua.?® Tugas pendidik dalam pandangan Islam secara umum ialah
mendidik, yaitu mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak didik,
baik potensi psikomotor, kognitif, maupun potensi afektif. Potensi itu
harus dikembangkan secara seimbang sampai ke tingkat setinggi mungkin,
menurut ajaran Islam.?’

Berdasarkan arti di atas, maka yang dimaksudkan upaya guru PAI
dalam meningkatkan ketaatan ibadah siswa merupakan usaha atau ikhtiar
yang dilakukan guru PAI dalam mencari jalan keluar atau pemecahan
masalah mengenai ketaatan ibadah siswa di SMP N 2 Seputih Agung,
dengan berbagai macam cara untuk memberikan pembinaan keagamaan

dalam meningkatkan ketaatan ibadah siswa, dimana dalam memahami

% Haryanto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia, 2000), h. 60.

%6 7akiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 39.

2’Ahmad Tafsir, Illmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT Rmaja
Rosdakarya, 2004), h. 74.
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seorang siswa tidaklah cukup dengan jalan mengamati tingkah laku atau
perbuatan saja, tetapi perlu diamati juga hal-hal yang melatarbelakanginya,
apa saja yang mendorong melakukan sesuatu atau tindak perbuatan
tersebut.

Upaya guru disini lebih ditekankan pada upaya dalam meningkatkan
kesadaran siswa dalam menjalankan ibadah baik itu shalat maupun ibadah
yang lain. Upaya mendasar yang harus dilakukan dalam meningkatkan
ketaatan ibadah siswa yaitu memberikan pemahaman yang tepat tentang
ibadah pada siswa seperti halnya memberikan pemahaman tentang shalat
pada siswa. Disamping memberikan pemahaman shalat dengan tepat,
upaya yang dilakukan selanjutnya yaitu mulai melatih siswa untuk disiplin
dalam menjalankan shalat. Hal ini dilakukan karena shalat merupakan
kegiatan harian, kegiatan mingguan, kegiatan bulanan atau kegiatan
amalan tahunan (shalat Idul Fitri dan Idul Adha) dapat sebagai sarana
pembentukkan kepribadian, yaitu manusia yang bercirikan disiplin, tata
waktu, bekerja keras, mencintai kebersihan, senantiasa berkata baik serta
membentuk kepribadian.?®

Berdasarkan upaya-upaya yang telah disebutkan di atas terdapat
banyak cara yang dapat ditempuh dalam proses pendidikan dan
pengajaran, namun hal yang sudah terbukti secara empiris paling baik
dalam proses pengajaran dan penjabarannya dalam kehidupan nyata, yaitu

adannya guru, suri tauladan, atau panutan. Oleh karena itu, jika seorang

%8 Sentot Haryanto, Psikologi Shalat, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2002), h. 91.
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guru ingin berperan dalam mengatasi kesulitan yang dialami oleh siswanya
dalam peningkatan ibadah handaknya ia terlebih dahulu menanamkan rasa
cinta siswanya terhadap Allah dan seorang guru handaknya menjadi
teladan pertama bagi mereka.

Guru hanya merupakan salah satu di antara berbagai sumber dan
media belajar. Maka dengan demikian guru diharapkan mampu
mendorong siswa untuk senantiasa belajar dalam berbagai kesempatan
melalui berbagai sumber dan media. Guru hendaknya mampu membantu
setiap siswa untuk secara efektif dapat memperguankan berbagai
kesempatan belajar dan berbagai sumber media belajar. Hal ini berarti
bahwa guru handaknya dapat mengembangkan cara dan kebiasaan belajar
yang sebaik-baiknya. Selanjutnya sangat diharapkan guru dapat

memberikan fasilitas yang memadai sehingga siswa belajar dengan efektif.

. Tugas Guru dalam Islam
Tugas Pendidik yang utama adalah  menyempurnakan,
membersihkan, menyucikan serta membawakan hati manusia untuk
mendekatkan diri (tagarrub) kepada Allah SWT”.?° Hal tersebut karena
tujuan pendidikan Islam yang utama adalah upaya untuk mendekatkan diri
kepada Allah SWT. Maka dari itu pendidik tentunya harus mampu
membiasakan diri berperilaku baik dan bersikap baik sebagaimana yang

diajarkannya pada siswa.

9 Suyono, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2008), h. 90
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Adapun tugas pendidik dalam pendidikan dapat disimpulkan
menjadi tiga bagian yaitu:

a. Sebagai pengajar (instruksional), yang bertugas merencanakan
program pengajaran dan melaksanakan program yang telah disusun
serta mengakhiri dengan pelaksanaan penilaian setelah program
dilakukan.

b. Sebagai pendidik (educator), yang mengarahkan siswa pada tingkat
kedewasaan dan kepribadian kamil seiring dengan tujuan Allah SWT
menciptakannya.

c. Sebagai pemimpin (managerial), yang memimpin, mengendalikan
kepada diri sendiri, siswa dan masyarakat yang terkait, terhadap
berbagai masalah yang menyangkut upaya pengarahan, pengawasan,
pengorganisasian, pengontrolan, dan partisipasi atas program
pendidikan yang dilakukan.*

Tugas-tugas pendidik dalam pendidikan Islam. menggunakan istilah
ustadz, mu’allim, murabbi, mursyid, mudarris, dan mu’addib.” Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat tabel berikut ini:**

%0 Suyanto, Ilmu Pendidikan., h. 91
* Ibid., h. 92
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Tabel 2.1
Karakteristik Tugas Pendidik dalam Pendidikan Islam

No | Pendidik Karakter dan Tugas

Orang yang berkomitmen dengan profesionalitas,
yang melekat pada dirinya sikap dedikatif,
komitmen terhadap mutu proses dan hasil kerja,
serta sikap continuous improvement

Orang yang menguasai ilmu dan mampu
mengembangkannya serta menjelaskan fungsinya
dalam kehidupan, menjelaskan dimensi teoritis dan
praktisnya, sekaligus melakukan transfer ilmu
pengetahuan, internalisasi, serta implementasi
(amaliah)

Orang yang mendidik dan menyiapkan siswa agar
mampu mengatur dan memelihara hasil kreasinya
untuk tidak menimbulkan malapetaka bagi dirinya,
masyarakat, dan alam sekitarnya.

Orang yang mampu menjadi model atau sentral
4 Mursyid | identifikasi diri atau menjadi pusat panutan, teladan
dan konsultan bagi siswanya.

Orang yang memiliki kepekaan intelektual dan
informasi serta memperbarui pengetahuan dan
keahliannya secara berkelanjutan, dan berusaha
mencerdaskan siswanya memberantas kebodohan
mereka serta melatih keterampilan sesuai dengan
bakat, minat, dan kemampuannya.

Orang yang mampu menyiapkan siswa untuk
6 Mu’addib | bertanggung jawab dalam membangun peradaban
yang berkualitas di masa depan.

1 Ustadz

2 Mu’allim

3 Murabbi

5 Muddaris

Berdasarkan tabel di atas, maka jelas bahwa tugas pendidik amat
sangat berat, yang tidak saja melibatkan kognitif tetapi juga kemampuan
afektif dan psikomotorik. Profesionalisme Pendidik sangat ditentukan

dengan seberapa banyaknya tugas yang telah dilakukan.
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Tugas guru terbagi menjadi dua, yaitu mengajar dan mendidik.
Keduanya saling melengkapi. Mengajar meliputi menyusun rencana,
menyiapkan materi, menyajikan pelajaran, menilai hasil belajar siswa, dan
bersikap profesional.

Oleh sebab itu, guru sebagai tenaga pengajar dan pendidik yang
profesional merupakan penentu proses pendidikan yang bermutu. Untuk
menjadi guru yang profesional guru harus mampu menemukan jati diri dan
mengaplikasikannya.

Jadi dari penjabaran di atas, guru memegang peran penting dan
menentukan berhasil atau tidaknya suatu proses pembelajaran untuk
mentransfer berbagai hal pada siswa. Guru juga tidak hanya berperan
dalam satu aspek saja, tetapi dalam segala aspek kehidupan guna
membentuk sumber daya manusia yang handal.

Dengan demikian, semakin jelaslah bahwa peranan guru dalam
dunia pendidikan modern seperti sekarang ini semakin meningkat dari
sekedar pengajar menjadi direktur belajar. Konsekuensinya, tugas dan
tanggung jawab guru pun menjadi lebih kompleks dan berat pula.
Perluasan tugas dan tanggung jawab guru tersebut membawa konsekuensi
timbulnya fungsi-fungsi khusus yang menjadi bagian intregal(menyatu)
dalam kompetensi profesionalisme keguruan yang disandang oleh para

guru. Fungsi guru meliputi sebagai:

%2 Djamarah dkk, Stategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), cet. Ketiga,
h. 43-48.
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a. Inisiator, yaitu guru sebagai pencetus ide-ide dalam proses
belajar mengajar dan ide-ide tersebut merupakan ide-ide kreatif
yang dapat dicontoh oleh anak didiknya.

b. Korektor, yaitu guru harus bisa membeedakan mana nilai yang
baik dan mana nilai yang buruk.

c. Inspirator, yaitu guru harus bisa memberikan ilham yang baik
bagi kemajuan anak didik.

d. Informator, yaitu guru sebagai pelaksana cara mengajar
informatif, laboratorium studi lapangan, dan sumber informasi
kegiatan akademk maupun umum.

e. Mediator, yaitu guru dapat diartikan sebagai penengah dalam
kegiatan belajar siswa.

f. Demonstator, vyaitu dalam interaksi edukatif, guru harus
berupaya membantunya dengan cara meragakan apa yang
diajarkan.

g. Motivator, yaitu peranan guru sebagai pemberi dorongan kepada
siswa dalam meningkatkan kualitas.

h. Pembimbing, guru harus dapat membimbing dan mengarahkan
kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan dan dicita-citakan.

i. Fasilitator, yaitu guru memberikan fasilitas (kemudahan) dalam
proses belajar mengajar, sehingga interaksi belajar mengajar
berlangsung secara komunikatif, aktif, dan efektif.

J.  Organisator, yaitu guru mempunyai kemampuan mengorganisasi
kompoonen-komponen yang berkaitan dengan kegiatan belajar
mengajar.

k. Evaluator, yaitu guru mempunyai otoritas untuk menilai prestasi
belajar siswa, baik dalam bidang akademik maupun non-
akademik, tingkah laku sosialnya.

I. Pengelola kelas, yaitu guru hendaknya dapat mengelola kelas
dengan baik agar tercipta suasana pembelajaran yang
menyenangkan.

m. Supervisor, vyaitu guru hendaknya dapat membantu,
memperbaiki, dan menilai secara kritis terhadap proses belajar
mengajar.

Berdasarkan sekian banyak fungsi guru sebagaimana diuraikan di
atas, dapat disimpulkan ke dalam tiga fungsi, yaitu: pertama, sebagai
pemimpin, guru harus memiliki kemampuan untuk mengorganisasikan ide-
ide yang perlu dikembangkan dikalangan anak didiknya. Kedua, sebagai

pendidik, guru harus mampu menempatkan dirinya sebagai pengarah dan
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pembina pengembangan bakat dan kemampuan anak didik keagrah titik
maksimal yang dapat mereka capai. Ketiga, sebagai pembimbing, guru
harus memfungsikan dirinya sebagai penunjuk jalan yang benar dalam
pertumbuhan dan perkembangan yang tepat dari anak didik dengan

mendorong dan meningkatkan potensi kejiwaanya.

3. Pemberian Motivasi

Motivasi sangat berperan dalam belajar, anak yang dalam proses
belajar mempunyai motivasi yang kuat dan jelas pasti akan tekun dan
berhasil belajarnya. Makin tepat motivasi yang diberikan, makin berhasil
pelajaran itu.

“Guru sebagai motivator ini penting artinya dalam rangka
meningkatkan kegairahan dan pengembangan kegiatan belajar siswa”.*®
Guru hendaknya memberikan dorongan serta reinforcement untuk
menumbuhkan aktivitas dan daya cipta siswa. Guru sebagai motivator
sangat penting dalam interaksi belajar mengajar agar siswa lebih
bersemangat dalam belajar.

Pentingnya motivasi pada siswa diharapkan dapat menyadarkan

kedudukan pada awal, proses, dan hasil akhir, menginformasikan tentang

kekuatan usaha belajar, menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar.

%sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2012), h. 145.
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a. Langkah-langkah Pemberian Motivasi

1) Siswa memperoleh pemahaman (comprehension) yang jelas
mengenai proses pembelajaran.

2) Siswa memperoleh kesadaran diri (self consciousness) terhadap
pembelajaran.

3) Menyesuaikan tujuan pembelajaran dengan kebutuhan Siswa
secara link dan match.

4) Memberi sentuhan lembut (soft touch).

5) Memberikan hadiah (reward).

6) Memberikan pujian dan penghormatan.

7) Siswa mengetahui prestasi belajarnya.

8) Adanya iklim belajar yang kompetitif secara sehat.

9) Belajar menggunakan multi media

10) Belajar menggunakan multi metode.

11) Guru kompeten dan humoris

12) Suasana lingkungan sekolah yang sehat.®*

Motivasi sangat diperlukan saat proses pembelajaran
berlangsung dan yang paling berperan dalam membangkitkan motivasi
belajar siswa adalah guru, di dalam kelas siswa akan saling
berinteraksi dengan guru, membentuk iklim emosional dan jika kondisi

belajar mengajar yang tercipta menyenangkan akan berdampak pada

% Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: Refika
Aditama, 2012), h. 28.
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semangatnya siswa untuk mengikuti pembelajaran yang berlangsung
tersebut.
b. Kesulitan yang Dapat Diatasi

1) Kejenuhan pada siswa. Pemberian motivasi dapat memberi
semangat dan mengaktifkan murid agar tetap berminat dan siaga.

2) Fokus siswa. Memusatkan perhatian anak pada tugas-tugas tertentu
yang berhubungan dengan pencapaian tujuan belajar.

3) Membantu memenuhi kebutuhan akan hasil jangka pendek dan
hasil jangka panjang.*®

Bagi Guru PAI memberikan motivasi kepada siswa sangatlah
dianjurkan salah satunya dengan pemberian motivasi tentang

pentingnya meningkatkan ketaatan ibadah dan mengamalkannya.

4. Latihan Pembiasaan
Pembiasaan adalah “sesuatu yang sengaja dilakukan secara
berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan™® “Pembiasaan
adalah salah satu alat pendidikan yang penting sekali, terutama bagi anak-
anak yang masih kecil. Karena anak-anak kecil belum menginsafi apa

yang dikatakan baik dan apa yang dikatakan buruk dalam arti susila”.*’

% Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,
2002), h. 141.

% Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta,
2014), h. 93.

¥Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 177.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dipahami bahwa
pembiasaan adalah suatu tingkah laku yang dilakukan oleh seseorang
secara berulang-ulang sehingga akan menjadi kebiasaan yang sifatnya
otomatis atau spontan terhadap tingkah lakunya. Pembiasaan ini
merupakan suatu alat pendidikan yang sangat penting untuk membentuk
kebiasaan baik bagi anak-anak atau siswa.

Metode pembiasaan merupakan metode memberi kesempatan
kepada siswa untuk membiasakan sikap dan perilaku baik sesuai dengan
ajaran agama lIslam dan budaya bangsa dalam menghadapi masalah
kehidupan. Penanaman ibadah kepada siswa dapat dilakukan dalam bentuk
pembiasaan karna pembiasaan akan berjalan dan berpengaruh karna
semata-mata oleh kebiasaan itu sendiri. Dengan metode pembiasaan maka

diharapkan ibadah dapat menjadi kebiasaan dan kebutuhan bagi siswa.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang peneliti lakukan adalah penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif yaitu “suatu penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial,
sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun
kelompok”.l

Penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai “penelitian yang
mengungkapkan suatu fenomena melalui deskripsi bahasa non-statistik
secara holistik”.? Berdasarkan pengertian tersebut maka penelitian
kualitatif sangat menekankan pada proses analisis.

Penelitian kualitatif lapangan ini bertujuan “untuk mempelajari
secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi
lingkungan sesuai unit sosial: individu, kelompok, lembaga, atau
masyarakat™.® Penelitian ini dilakukan dengan menghimpun data dalam
keadaan sewajarnya, mempergunakan cara bekerja yang sistematis, terarah

dan dapat dipertanggungjawabkan, sehingga tidak kehilangan sifat

!Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), h. 60.

?Zuhairi,et.al. Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2016),
h.23.

¥ Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 80.
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ilmiahnya atau serangkaian kegiatan atau proses menjaring data/informasi
yang bersifat sewajarnya.

Alasan Peneliti menggunakan penelitian kualitatif dikarenakan
permasalahan yang diteliti oleh Peneliti bersifat kompleks, dan dinamis
sehingga sulit dilakukan jika menggunakan penelitian kuantitatif.
Permasalahan yang diteliti oleh Peneliti dikatakan kompleks, karena objek
yang diteliti adalah upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Meningkatkan Ketaatan Ibadah Siswa SMP Negeri 2 Kecamatan Seputih
Agung Kabupaten Lampung Tengah, yang di dalamnya terdapat
permasalahan yang kompleks dan dapat berubah sesuai dengan kondisi

yang dialami oleh subjek penelitian.

. Sifat Penelitian

Penelitian yang Peneliti gunakan adalah penelitian yang bersifat
penelitian deskriptif kualitatif lapangan bertujuan untuk membuat
pencandraan (deskriptif) secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai
fakta-fakta yang ada. Penelitian deskriptif adalah “Penelitian yang
bermaksud untuk membuat gambaran mengenai situasi atau kejadian-
kejadian”.* Pada umumnya penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan
secara sistematis fakta dan karakteristik obyek atau subyek yang diteliti
secara tepat, maka berkenaan dengan judul penelitian, peneliti

menekankan pada penelitian deskriptif.

*Ibid., h. 76
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Maka dalam penelitian ini lebih menekankan pada pandangan
mengenai gambaran peristiwa yang dibentuk oleh kata-kata secara ilmiah.
Jadi, penelitian deskriptif adalah penelitian yang menerangkan tentang
kejadian keadaan dan kenyataan prilaku manusia, memotivasi serta
emberikan gambaran bagi semua pihak yang membutuhkan serta
penelitian yang berusaha melihat makna yang terkandung dibalik objek

penelitian.

B. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data
diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner/wawancara dalam
pengumpulan datanya, maka sumber data tersebut responden, yaitu orang-
orang yang merespon atau menjawab pertanyaan peneliti, baik pertanyaan
tertulis atau lisan.” Dengan demikian data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu data yang diklasifikasikan maupun analisis untuk mempermudah dalam
menghadapkan pada pemecahan permasalahan, perolehannya dapat berasal
dari:

1. Data Primer
Data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang
diucapkan secara lisan, gerak-gerak atau perilaku yang dilakukan oleh
subjek yang dapat dipercaya, dalam hal ini subjek penelitian yang

berkenaan dengan variabel yang akan diteliti.®

% Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Putra, 2006), h. 155.
® Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 23.
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Berdasarkan keterangan di atas, maka dalam penelitian ini peneliti
mewawancarai Kepala Sekolah guru PAI dan siswa untuk mengumpulkan
data tentang bagaimana upaya guru PAI Dalam Meningkatkan Ketaatan
Ibadah Siswa SMP N 2 Kec. Seputih Agung Kab. Lampung Tengah serta
faktor pendukung dan penghambat guru PAI dalam meningkatkan ketaatan

ibadah siswa SMP N 2 Kec. Seputih Agung Kab. Lampung Tengah.

2. Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang biasanya disusun dalam bentuk
dokumen-dokumen, misalnya data mengenai keadaan geografis, data
mengenai produktifitas suatu sekolah, data mengenai persediaan pangan di
suatu daerah dan sebagainya.’

Berdasarkan keterangan di atas dapat dijelaskan bahwa data
sekunder adalah data yang diperoleh penulis langsung dari pihak yang
berkaitan berupa jumlah siswa, struktur organisasi, data guru, dalam
bentuk teks tertulis, foto, rekaman, dan berbagai dokumen yang

mendukung penelitian.

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian adalah prosedur yang
sistematis untuk memperoleh data yang diperoleh data yang diperlukan.

Dalam penelitian kualitatif teknik pengumpulan data dapat dilakukan melalui

" Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2002), h. 156.
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berbagai sumber, dan berbagai cara. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai teknik
pengumpulan data yaitu sebagai berikut:
1. Teknik Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang sering
digunakan dalam penelitian kualitatif. Melaksanakan teknik wawancara
berarti melakukan interaksi komunikasi atau percakapan antara
pewawancara (interviewer) dan terwawancara (interviewee).®
Metode ini ditujukan kepada Kepala Sekolah, guru PAI, dan siswa
yang digunakan untuk memperoleh data tentang bagaimana upaya guru
PAI dalam meningkatkan ketaatan ibadah siswa SMP N 2 Kec. Seputih
Agung Kab. Lampung Tengah serta faktor pendukung dan penghambat
guru PAI dalam meningkatkan ketaatan ibadah siswa SMP N 2 Kec.

Seputih Agung Kab. Lampung Tengah.

2. Teknik Observasi
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila,
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala
alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.® Metode ini
digunakan untuk melihat secara langsung bagaimana upaya guru PAI
dalam meningkatkan ketaatan ibadah siswa. Serta melihat keaktifan shalat

berjamaah siswa disekolah.

8 Aan Komariah dan Djam’an Satori, Metodologi Penelitian., h. 129.
% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 203.
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3. Teknik Dokumentasi

Teknik pengumpulan data yang juga berperan besar dalam penelitian
kualitatif adalah dokumentasi. “Dokumen merupakan catatan peristiwa
yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan
misalnya, catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), cerita, biografi,
peraturan, kebijakan”.® Metode ini digunakan untuk memperoleh sejarah
berdirinya sekolah, keadaan guru, struktur organisasi sekolah, dan letak

geografis.

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data

Untuk memperoleh data yang valid maka peneliti menggunakan
keabsahan data dengan cara mengadakan perpanjangan keikutsertaan,
ketekunan, pengamatan, triangulasi (membandingkan/memeriksa, mengecek
keabsahan data), seperti membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil
wawancara, membandingkan apa yang dikatakan di depan umum dengan yang
di katakan secara pribadi.

Teknik penjamin keabsahan data merupakan cara-cara yang dilakukan
peneliti untuk mengukur derajat kepercayaan (credibility) dalam proses
pengumpulan data penelitian.** Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
metode penelitian kualitatif, yaitu menggunakan kata-kata hal ini bisa

dipengaruhi oleh kredibilitas informannya, waktu pengungkapan, kondisi yang

' Ibid., h. 329.
1 Zuhairi, et.al, Pedoman Karya llmiah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 40.
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dialami. Maka peneliti perlu melakukan triangulasi yaitu pengecekan dari
berbagai sumber dengan berbagai cara. Sehingga ada triangulasi dari sumber

dan triangulasi dari teknik pengumpulan data.

1. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda."

Berdasarkan keterangan di atas maka peneliti di dalam pengambilan
data menggunakan teknik wawancara untuk mengetahui upaya guru PAI
dalam meningkatkan ketaatan ibadah siswa SMP N 2 Seputih Agung.
Kemudian dicek dengan observasi yaitu dengan melihat langsung proses
peningkatan ketaatan ibadah diluar kelas atau dalam praktek yang

sebenarnya, kemudian dengan didokumentasi.

E. Analisa Data
Analisis adalah suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau fokus
kajian menjadi bagian-bagian (decomposition) sehingga susunan atau tatanan
bentuk sesuatu yang diurai itu tampak dengan jelas dan karenanya bisa secara
lebih terang ditangkap maknanya atau lebih jernih dimengerti duduk
perkaranya.’* Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga tahapan yaitu

sebagai berikut:

12 Sugiyono, Metodologi Penelitian., h. 373.
" Ibid., h. 200
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1. Reduksi Data

Dalam penelitian tentu saja akan mendapatkan data yang banyak dan
relatif beragam dan bahkan sangat rumit. Untuk itu maka perlu dicatat
secara teliti dan rinci.

Makin lama peneliti kelapangan maka jumlah data akan makin
banyak, komplek dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data
melalui reduksi data. Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya dan membuang yang tidak perlu.*

Berdasarkan keterangan di atas maka dalam penelitian ini peneliti
akan mencatat dan merangkum data, kemudian akan memilih hal-hal

pokok dan penting kemudian akan membuang hal yang tidak penting.

2. Data Display
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart dan sejenisnya. Penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif.® Berdasarkan keterangan di atas maka peneliti akan

menyajikan data yang berbentuk uraian dalam bentuk teks naratif.

% 1bid., h. 338.
5 1bid., h. 341.
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3. Conclusion Drawing/Verification

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan
dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih
belum jelas atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa
hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.

Berdasarkan keterangan di atas maka peneliti mengambil
kesimpulan yang bersifat sementara dan akan berubah bila tidak

ditemukan bukti-bukti yang kuat dalam pengumpulan data.

16 Aan Komariah dan Djama’an Satori, Metodologi Penelitian., h. 220.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Profil SMP Negeri 2 Seputih Agung
1. Sejarah Singkat Berdirinya SMP Negeri 2 Seputih Agung

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan bagi masyarakat dan
bangsa. Maka pada tanggal 7 Juni 2013 di bangunlah sekolah SMP Negeri
2 Seputih Agung. SMP Negeri 2 Seputih Agung berdiri di atas tanah
10.000 meter persegi, yang pada waktu itu melalui dana LOAN 2013
tahun ajaran 2013/2014 yang merupakan jawaban dari dambaan
masyarakat desa Seputih agung dan sekitarnya akan kebutuhan layanan
pendidikan.

Pada awal penerimaan murid baru, SMP Negeri 2 menerima murid
sebanyak 112 murid, karena pada waktu itu hanya ada 3 kelas yang di
bangun dan sampai sekarang, SMP Negeri 5 sudah membangun 15 kelas
dan mempunyai murid sebanyak 446 murid. Pada saat itu SMP Negeri 2
Seputih agung di Pimpin oleh Drs Sarifudin Nur dari tahun 2013 sampai
Tahun 2015 sebagai Kepala Sekolah yang Pertama (1), Tahun berikutnya
2015 sampai Tahun 2016 di pimpin oleh Bapak Ridwan Gultom S.Pd
sebagai Kepala Sekolah yang kedua (2), Tahun berikutnya 2016 sampai
Tahun 2017 di Pimpin oleh Drs Supriyadi M.Pd sebagai Kepala Sekolah

yang ketiga yang hingga sekarang.
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SMP Negeri 2 Seputih agung beralamatkan di JI. Raya Dono Arum

Desa Dono Arum Kecamatan Seputih Agung yang berjarak 8 km dari Kota

Bandar Jaya. Walaupun jarak antara Pusat Kota jauh SMP Negeri 2

Seputih Agung tidak ketinggalan dengan Sekolah-Sekolah lain yang ada di

Pusat Kota.

Identitas Sekolah

a.

b.

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Seputih Agung

NSS /NPSN / NDS : 202120208204/69772966

Alamat Sekolah : JIn. Raya Dono Arum, Seputih Agung
Kecamatan : Seputih Agung

Kota/Kabupaten : Lampung Tengah

Provinsi : Lampung

No. Telepon/HP/Fax, E-Mail : 085267841346

Status Sekolah : Negeri

Nilai Akreditasi Sekolah 'B

2. Visi dan Misi SMP Negeri 2 Seputih Agung

a. Visi SMP Negeri 2 Seputih Agung

Menjadi sekolah yang bertagwa dan berprestasi sejajar dengan sekolah
unggulan di Lampung Tengah.

Indikator-indikator Visi

1) Terwujudnya nilai-nilai agama dalam

2) Terwujudnya nilai-nilai solidaritas bagi kehidupan sekolah



3)

4)
5)

6)

7)
8)

9)

o1

Terwujudnya seluruh siswa mampu membaca Al-Qur’an dan hafal
sebagian surat dalam juzz amma.

Meningkatkan pengamalan keagamaan

Unggul dalam pengembangan dan pelaksanaan kurikulum
Terwujudnya sistem penilaian yang berkesinambungan dan
terprogram

Unggul dalam pengembangan fasilitas pendidikan

Unggul dalam kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan

Terwujudnya manajemen berbasis sekolah yang sinergis

10) Unggul dalam prestasi akademik dan non akademik

11) Meningkatnya implementasi IMTAQ sebagai landasan pergaulan

12) Terwujudnya suasana lingkungan yang aman, asri dan kondusif

13) Terwujudnya team work kompak, cerdas, dan kreatif

14) Terwujudnya hubungan antara sekolah, masyarakat dan stake

holder lainnya secara harmonis.

. Misi SMP Negeri 2 Seputih Agung

1)
2)

3)

4)
5)

6)

Meningkatkan karakter pada siswa

Memperkokoh nilai-nilai agama

Meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an dan menghafal
sebagian surat juzz amma

Meningkatkan tanggung jawab dan kejujuran

Meningkatkan pengamalan keagamaan

Meningkatkan kegiatan keagamaan
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7) Meningkatkan kedisiplinan

8) Mewujudkan sekolah yang inovatif dalam pembelajaran
9) Mengembangkan organisasi sekolah yang terus belajar
10) Memenubhi fasilitas sekolah

11) Mewujudkan pembiayaan yang memadai

12) Memberdayakan pendidik dan tenaga kependidikan
13) Mengembangkan managemen berbasis sekolah

14) Mengembangkan pembinaan kompetensi siswa

15) Mengembangkan potensi kecerdasan siswa

16) Mewujudkan sekolah sehat

17) Meningkatkan tanggung jawab dan percaya diri

18) Meningkatkan ketrampilan siswa

3. Keadaan Guru SMP Negeri 2 Seputih Agung

Keadaan Guru dan pegawai di SMP Negeri 2 Seputih Agung udah
cukup memadai untuk menunjang majunya proses pembelajaran. Hal
tersebut dapat terlihat dari terpenuhinya jumlah pegawai di SMP Negeri 2
Seputih Agung sudah cukup banyak, kualitas kepegawaian sudah terlihat
baik. Dimana kebanyakan pada setiap bidang kepegawaian sudah dipegang
olen Guru-guru berkompeten di bidangnya. Selain itu, sikap
kepemimpinan dari Kepala Sekolah yang tegas dan disiplin terhadap setiap
pegawainya juga membantu menjadikan kualitas kepegawaian SMP
Negeri 2 Seputih Agung menjadi lebih baik. Berikut ini data pegawai yang

terdapat di SMP Negeri 2 Seputih Agung:
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Tabel 4.1
Daftar Keadaan Guru dan Karyawan SMP Negeri 2 Seputih Agung
No Nama Jabatan Status
1 | Ajeng Chichilia Andini, | PPKn Guru Honor
S,S.Pd Sekolahan
2 | Ari Suryanto, S.Pd Matematika Guru Honor
Sekolahan
3 | Arnf Adang Sutisna, | Penjaskes Guru Honor
S.Pd Sekolahan
4 Delta Yuliana Bahasa Lampung Guru Honor
Sekolahan
5 Desi Mulini, S.Pd Matematika Guru Honor
Sekolahan
6 Dewi Puji Lestari, S.Pd | Guru BK Guru Honor
Sekolahan
7 Drs. Gunawan Waka Kesiswaan Guru Honor
Sekolahan
8 Drs. Supriyadi, M.Pd Kepala Sekolah PNS
9 Endang Krisna IPS PNS
Pusdikaningsih
10 | Evy Natalia, S.Pd IPA PNS
11 | Fifit Eka Setyawati, IPA Guru Honor
S.Pd Sekolahan
12 | Hanton Saputra, S.Pd TIK Guru Honor
Sekolahan
13 | Hartini Sejati PPKn PNS
14 | Hemilia IPS PNS
15 | Heri Wahyudi, S.Pd Bhs Indonesia PNS
16 | Heri Wintoro Tenaga Administrasi Tenaga Honor
Sekolah Sekolahan
17 | Irwan Kurniawan, A.Md | Tenaga Administrasi Tenaga Honor
Sekolah Sekolahan
18 | Istigomah, S.Pd Matematika PNS
19 | Lica Dewi Septiana, IPA PNS
S.Pd
20 | Linda ismawati Bhs Indonesia GTY/PTY
21 | Meita Widya Hapsari, Bhs Lampung Guru Honor
S.Pd Sekolahan
22 | Menik Sunita, S.Pd.I PAI Guru Honor
Sekolahan
23 | Mety Sisca, S.Pd Bahasa Inggris Guru Honor
Sekolahan
24 | Muhamad Mulhadianto | PAI GTY/PTY
25 | Novita Caturria, S.Pd Bahasa Lampung Guru Honor

Sekolahan
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26 | Rina Wati Bhs Inggris Guru Honor
Sekolahan
27 | Ritasari Tenaga Administrasi | Tenaga Honor
Sekolah Sekolahan
28 | Septi Yona Sari TIK GTY/PTY
29 | Sukaryadi Waka Kurikulum PNS
30 | Sulistiawati, S.Pd BHS Inggris Guru Honor
Sekolahan
31 | Umar Sanusi Matematika PNS
32 | Yuli Setiawati, S.Pd Matematika Guru Honor
Sekolahan
Yunita Hafidhsa Astuti | Seni Budaya Guru Honor
Sekolahan

4. Keadaan Siswa SMP Negeri 2 Seputih Agung

Tabel 4.2
Keadaan Siswa SMP Negeri 2 Seputih Agung

a. Data Siswa Berdasarkan Tingkat Tahun Pelajaran 2016/2017

Nama Sekolah Tlnsjkat Tlngkat Tlngkat Total
SMP Negeri 2 L P L | P L | P L P
Seputih Agung | 89 | 65 | 71 | 61 | 91 | 69 | 251 | 195

b. Data Siswa Berdasarkan Usia Tahun Pelajaran 2016/2017

Nama Sekolah | 10 Tahun | 11 Tahun | 12 Tahun | 13 Tahun

SMP Negeri 2 L P L P L P L P

Seputih Agung | - - 35120 |15 | 35 | 48 40
14 Tahun | 15 Tahun | 16 Tahun Total

LANJUTAN>> L P L P L P L P

55 | 38 28 |17 |70 |45 |[251 |195

5. Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 2 Seputih Agung
SMP Negeri 2 Seputih Agung yang berlokasi di Kelurahan Dono
Arum Kecamatan Seputih Agung ini memiliki sarana pendidikan berupa

bangunan sekolah antara lain:
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Tabel 4.3
Jumlah dan Kondisi Bangunan
Jumlah Jumlah
Jumlah Jumlah ;J;r?g r;;r?g Katagori
Ruang Ruang kondisinya | kondisinya kerusakan
baik rusak
(@) ruang 12 Ruang kelas 12 3 4 Ringan
kelas asli
(b) Ruang
lainnya
yang
digunakan 2 Ruang 1 1 - -
. Perpustakaan
sebagai
ruang
kelas
Jumlah
Ruang
Kelas 14 | Ruang 2 1 : :
Laboratorium
Seluruhnya
(a+b)
Ruang .
Kepsek 1 - 1 Ringan
Ruang Guru 1 1 - -
Ruang TU 1 - 1 Ringan
Mushola 1 - 1 Ringan
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6. Struktur Organisasi SMP Negeri 2 Seputih Agung

Gambar 4.1
Struktur Organisasi SMP Negeri 2 Seputih Agung

Kepala Komite Kepala Sekolah
Harsono | ] Drs. Supriyadi, M.Pd
Kepala TU
Heri Wintoro
Waka Kurikulum Waka Kesiswaan
Sukaryadi, S.Pd Drs. Gunawan

Kepala Perpustakaan
Hartini Sejati, S.Pd

Pembina Osis
Arif Adang Sutisna, S.Pd

Wali Kelas Kepala laboratorium
Lica Dewi Septiana, S.Pd

Guru/BK

Kepala Keamanan
Siswa Siswanto




7. Denah Lokasi SMP Negeri 2 Seputih Agung

Gambar 4.2
Denah Lokasi SMP Negeri 2 Seputih Agung
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B. Deskripsi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Penulis dengan
melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi mengenai bentuk upaya
Guru PAI dalam meningkatkan ketaatan ibadah, upaya yang digunakan Guru
PAI serta faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan ketaatan ibadah

siswa di SMP Negeri 2 Seputih Agung, sebagai berikut:
1. Bentuk Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan Ketaatan lIbadah

Siswa

Upaya guru disini lebih ditekankan pada upaya dalam meningkatkan
kesadaran siswa dalam menjalankan ibadah baik itu shalat maupun ibadah
yang lain. Upaya mendasar yang harus dilakukan dalam meningkatkan
ketaatan ibadah siswa yaitu memberikan pemahaman yang tepat tentang
ibadah pada siswa seperti halnya memberikan pemahaman tentang shalat
pada siswa. Disamping memberikan pemahaman shalat dengan tepat,
upaya yang dilakukan selanjutnya yaitu mulai melatih siswa untuk disiplin
dalam menjalankan shalat. Hal ini dilakukan karena shalat merupakan
kegiatan harian, kegiatan mingguan, kegiatan bulanan atau kegiatan
amalan tahunan (shalat Idul Fitri dan Idul Adha) dapat sebagai sarana
pembentukan kepribadian, yaitu manusia yang bercirikan disiplin, tata
waktu, bekerja keras, mencintai kebersihan, senantiasa berkata baik serta
membentuk kepribadian. Berdasarkan hasil wawancara yang Penulis
lakukan kepada Guru PAI di SMPN 2 Seputih Agung saat ditanyakan

mengenai Upaya apa yang digunakan Guru PAI mengatakan:
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“Upaya yang dilakukan Guru Pendidikan Agama Islam yaitu guru selalu
menekankan pada siswa dalam meningkatkan kesadaran siswa dalam
menjalankan ibadah baik itu shalat maupun ibadah yang lain dan juga
didukung dengan pelaksanaan praktek sholat dan tadarus sebelum jam
pembelajaran dimulai.”. (W/G/F1.a/19/10/2017)

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwasanya seorang Pendidik memiliki beberapa metode yang digunakan
untuk meningkatkan ketaatan ibadah pada siswa. Maka diharapkan agar
Pendidik tetap mempertahankan berbagai macam metode yang telah
digunakan sebelumnya, karena metode-metode tersebut telah memberikan
dampak positif terhadap kemampuan siswa dalam meningkatkan ibadah.
Namun, akan lebih baik jika Pendidik memilih metode baru yang dapat
membuat siswa merasa lebih semangat dan termotivasi dalam
melaksanakan ibadah. Hal tersebut dapat membuat siswa tidak merasa

bosan dengan metode-metode yang telah digunakan sebelumnya.

a. Pemberian Motivasi

Motivasi dalam pendidikan Islam sangat berpengaruh terhadap
kelangsungan siswa baik saat proses belajar mengajar maupun saat
berada di luar kelas. Pemberian motivasi ini sangat membantu sekali,
karena meningkatkan ibadah pada siswa melalui pemberian motivasi
bertujuan untuk menumbuhkan semangat untuk selalu melaksanakan
ibadah dan menjadikan siswa senang terhadap Al-Qur’an yang
dijadikan pedoman umat Islam. Namun, jika Pendidik tidak
memberikan motivasi kepada siswa maka akan memberikan dampak

negatif terhadap kemampuan Peseta didik dalam meningkatkan ibadah,
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seperti siswa malas saat menjalankan ibadah-ibadah dan tidak
memiliki semangat dalam membaca Al-Qur’an.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru PAI yang
menyatakan bahwa:
“Selain upaya guru yang tepat pemberian motivasi juga merupakan
upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan ketaatan
ibadah vyaitu dengan cara guru memberikan penjelasan tentang
pentingnya melaksanakan ibadah maupun motivasi berupa pemberian

ganjaran, bercerita, menumbuhkan keinginan melaksanakan ibadah
tepat waktu siswa serta dorongan dari teman”. (W/G/F1.b/19/10/2017)

Motivasi yang diberikan Guru PAI sangat mempengaruhi
keberhasilan siswa dalam meningkatkan ibadah. Dengan motivasi yang
tinggi yang siswa miliki maka akan memberikan semangat atau power
tersendiri bagi siswa agar tetap semangat dalam meningkatkan ibadah.
Motivasi yang Guru PAI berikan berupa menceritakan keutamaan-
keutamaan Ibadah, maupun pahala yang akan didapat bagi setiap umat
yang melaksanakan ibadah diharapkan agar siswa semakin
bersemangat dan tidak pantang menyerah dalam meningkatkan ibadah.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada beberapa siswa
kelas VIl yaitu:

“Guru PAI sering menceritakan hikmah-hikmah yang didapatkan
kepada setiap orang yang mau terus melaksanakan ibadah dan motivasi

sangat diperlukan bagi siswa agar siswa lebih bersemangat dalam
meningkatkan ibadah”.(W/S1/F1.b/19/10/2017)

Hal senada di katakan oleh siswa yang mengatakan bahwa:

“Motivasi yang diberikan guru kepada siswa sangat membantu siswa
dalam menumbuhkan semangat untuk terus melaksanakan ibadah” dan
“Guru PAI sering menceritakan hikmah-hikmah yang didapatkan
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seseorang yang melaksanakan ibadah dan memotivasi siswa agar
senantiasa meningkatkan ibadah” (W/S2.S3/F1.b/19/10/2017)

Motivasi yang bervariasi akan menumbuhkan rasa semangat
yang membara pada siswa sehingga dengan motivasi yang tinggi yang
telah siswa miliki akan mempengaruhi keberlangsungan pembelajaran.
Siswa akan lebih mudah memahami dan menerima pembelajaran yang
Guru PAI berikan.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa
pemberian motivasi sangat berpengaruh terhadap siswa dalam
melaksanakan ibadah. Maka diharapkan agar Pendidik tetap
memberikan motivasi-motivasi yang menjadikan siswa bersemangat

dalam meningkatkan ibadah.

. Pemberian Bimbingan

Pemberian bimbingan merupakan salah satu upaya setiap guru
khususnya Guru PAI dalam membimbing siswa meningkatkan ibadah.
Pemberian bimbingan dimaksudkan agar siswa mampu memahami dan
menghayati bahwa melaksanakan ibadah penting bagi umat Islam.
Sehingga tertanam nilai-nilai yang ada di dalam Al-Qur’an pada diri
siswa. Selain itu, pemberian bimbingan juga dapat mempengaruhi
efektif siswa seperti, perubahan sikap yang terjadi karena telah
memahami isi Al-Qur’an. Pemberian bimbingan ini dapat membantu
siswa dalam mempraktekkan secara langsung terkait materi yang

diberikan Pendidik. Namun, tidak semua siswa secara langsung
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mempraktekkan yang diperintahkan oleh pendidik, seperti siswa tidak
terlalu memperhatikan yang diperintahkan oleh Pendidik sehingga
siswa sulit membedakan mana yang benar dan yang salah.

Untuk mencapai keberhasilan yang diharapkan maka, perlu
adanya upaya yang dilakukan oleh Guru PAI yaitu melalui bimbingan
pada siswa untuk meningkatkan ketaatan ibadah. Bimbingan yang
diberikan oleh Guru PAI sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
siswa dalam meningkatkan ibadah. Mempelajari Al-Qur’an khususnya
dalam aspek membaca memerlukan bimbingan dari Orang lain yang
telah mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Begitupun
saat di sekolah, siswa diberikan bimbingan dari Guru PAI saat
pembelajaran Al-Qur’an, diberikan bimbingan dalam melaksanakan
sholat berjamaah di lingkungan sekolahan dan di waktu sholat dhuhur
berjamaah di lingkungan sekolah dilakukan oleh guru dan siswa yang
kemudian diberikan tugas kepada setiap kelas untuk melakukan adzan
dan juga imam sholat oleh guru laki-laki yang mendapat jadwal
mengajar dikelas tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa
yang menyatakan bahwa:

“Bentuk bimbingan yang diberikan oleh Guru Pendidikan Agama
Islam terkait cara melaksanakan ibadah shalat yang dilaksanakan
setiap 5 waktu dalam sehari-hari. Biasanya Guru Pendidikan Agama
Islam memberikan contoh dalam memperagakan gerakan-gerakan

dalam shalat yang kemudian siswa menirunya”
(W/S.1/F1.¢/19/10/2017)
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Hal ini dikuatkan oleh siswa yang lain yang mengatakan:

“Bimbingan yang diberikan Guru PAI yaitu mengajarkan gerakan
dalam sholat dan mengucap makhorijul huruf dengan benar dan
membimbing siswa saat sedang membaca Al-Qur’an dengan
membenarkan  bacaan  Al-Qur’an yang  dianggap  salah”.
(WI/S.2/F1.¢/19/10/2017)

Begitupun pernyataan senada yang dikatakan siswa lain yang
diwawancara yang mengatakan bahwa:
“Bentuk bimbingan yang diberikan oleh Guru PAI terkait tentang
gerakan-gerakan sholat dan pengucapan huruf-huruf hijaiyah dan
pelafalannya. Biasanya Guru PAI memberikan contoh dalam gerakan

shalat dan pengucapan hijaiyah yang kemudian siswa meniruya”
(W/S.3/F1.e/19/10/2017)

Berdasarkan pernyataan siswa di atas, hal yang serupa di katakan
pula oleh Guru PAI yang menyatakan bahwa:
“Bimbingan yang sering diberikan oleh Guru PAI dalam meningkatkan
ketaatan ibadah pada siswa yaitu dengan membimbing siswa yang
sedang belajar membaca Al-Qur’an dan mengajarkan tatacara-cara dan
gerakan sholat serta mengucapkan makhorijul huruf maupun hukum

tajwid yang benar serta saat siswa diminta membaca Al-Qur’an Guru
PAI membimbingnya dengan menyimak”. (W/G/F1.c/19/10/2017).

Berdasarkan wawancara yang Peneliti lakukan terhadap Guru
PAI dan beberapa siswa kelas di SMP Negeri 2 Seputih Agung, bahwa
pemberian bimbingan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan siswa
dalam meningkatkan ibadah dan membaca Al-Qur’an. Melalui
bimbingan, siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca
Al-Qur’an akan terbantu dengan adanya bimbingan yang diberikan

oleh Guru PAL.
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Bimbingan sesuai dengan kebutuhan siswa akan mempermudah
siswa benar dalam melaksanakan gerakan-gerakan sholat dan lancar
dalam membaca Al-Qur’an dan mengurangi kesulitan-kesulitan yang
dialami siswa dalam membaca Al-Qur’an.

Pemberian bimbingan yang terus-menerus dapat membantu
siswa dalam mengatasi kesulitan yang dialami oleh siswa contohnya
dapat membedakan yang benar atau yang salah. Namun, akan lebih
baik jika Pendidik memberikan bimbingan kepada siswa secara
kelompok-kelompok kecil sehingga dapat meningkatkan kemampuan

melaksanakan ibadah dan membaca Al-Qur’an pada siswa.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Upaya Guru PAIl dalam
Meningkatkan Ketaatan Ibadah Siswa
a. Faktor Pendukung
Faktor pendukung meningkatkan ketaatan ibadah pada siswa di
SMP Negeri 2 Seputih Agung adalah sebagai berikut:
1) Orangtua
Berkaitan dengan upaya Guru PAI dalam meningkatkan
ketaatan ibadah siswa salah satunya adanya faktor pendukung dari
orangtua. Berdasarkan hasil wawancara yang disampaikan oleh
Kepala Sekolah yang menyatakan bahwa:
“Dalam keberhasilan siswa meningkatkan ibadah tentu dibutuhkan
adanya kerjasama antara orangtua dan Guru. Pekerjaan Guru di
sekolah akan lebih efektif apabila Guru mengetahui latar belakang

siswa, siswa yang kurang maju dalam pelajaran akan dapat dibantu
berkat adanya kerjasama orangtua dan guru di sekolah.
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Kekurangan anak didik banyak diatasi bersama-sama oleh pihak
sekolah dan orangtua” (W/KS/F2.a/19/10/2017)

Kerjasama Orangtua dan Pendidik dalam meningkatkan
ketaatan ibadah siswa memang sangat penting, hal ini sebagai
bentuk kepedulian yang orangtua dan guru berikan agar siswa
berhasil dalam meningkatkan ibadah. Guru diharapkan memiliki
hubungan yang baik dengan Orangtua siswa agar terjalin
komunikasi yang baik.

Sebagaimana hasil wawancara kepada Guru PAI yang
mengatakan bahwa:

“Dalam Upaya Guru PAI meningkatkan ketaatan ibadah siswa
harus adanya peran orangtua, peran orangtua ketika di rumah
sangatlah penting karena orangtua lah yang mengetahui aktivitas
siswa setelah pulang sekolah. Maka, perlunya ada kerjasama antara
guru dan orangtua. Guru PAIl meminta kepada orangtua siswa
untuk dapat membimbing, mendampingi, mengarahkan, dan
mengawasi siswa saat berada di luar lingkungan sekolah. Guru PAI
juga meminta kepada orangtua siswa agar melaporkan
perkembangan siswa terkait peningkatan ibadah siswa agar saat di

sekolah Guru PAI dapat menentukan tindakan jika ada siswa yang

mengalami  masalah dalam keaktifan ibadah disekolah”.
(WI/G/F2.a/19/10/2017)

Seperti yang telah dipaparkan oleh Guru PAI bahwa dalam
meningkatkan ketaatan ibadah siswa perlu adanya peran dari
orangtua, peran itu dapat berupa bimbingan yang orang tua berikan
dalam melaksanakan ibadah, mendampingi setiap perkembangan
siswa, pengarahan dan pengawasan kepada siswa saat berada di
lingkungan luar sekolah. Dengan adanya peran orangtua maka

siswa akan lebih mudah untuk meningkatkan ibadah karena adanya
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dorongan dan dukungan dari orangtua. Namun, jika Orangtua tidak
memberikan dampingan dan motivasi kepada siswa maka akan
membuat siswa merasa tidak diperhatikan dan bermalas-malas
dalam meningkatkan maupun melaksanakan ibadah. Sebagaimana
yang disampaikan siswa kelas VIl yang menyatakan bahwa:

“Bentuk dukungan yang orangtua berikan kepada siswa yaitu
dengan mengingatkan dan mengajak untuk melaksanakan sholat
dan mendampingi anaknya mengaji setiap selesai sholat Magrib

dan pengawasan yang orangtua berikan kepada siswa saat sedang
mengaji”. (W/S.1/F2.a/19/10/2017)

Hal ini dikuatkan oleh siswa yang lain yang mengatakan:
“Bentuk dukungan dari orangtua yaitu dengan mengantarkan

anaknya setiap sore ke Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) atau
pondok disekitar rumah untuk mengaji” (W/S.3/F2.a/19/10/2017)

Komunikasi antara Guru dan Orangtua serta dukungan
Orangtua yang efektif menghasilkan banyak manfaat bagi segala
pihak. Orangtua dapat memantau anak dengan baik, Guru dapat
memberikan metode pengajaran yang tepat dan menarik siswa

membaca Al-Qur’an dan anak dapat meningkatkan ibadah.

Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor penunjang
dalam keberhasilan siswa meningkatkan ibadah. Pendidik akan
mengalami kesulitan jika sarana dan prasarana yang sekolah
berikan tidak memadai. Upaya yang Guru PAI akan lebih mudah

tercapai dengan adanya sarana dan prasarana yang baik yang
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sekolah sediakan seperti Al-Qur’an, buku tajwid, juz amma,
mushola dan sarana prasarana yang mendukung keberhasilan siswa
dalam meningkatkan ibadah.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada Guru
PAI yang mengatakan bahwa:
“Sarana dan prasarana juga sangat membantu keberhasilan siswa.
Dengan tersedianya Al-Qur’an yang cukup, iqro, juz amma,
panduan ilmu tajwid memberikan kemudahan Guru PAI dalam

mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an siswa dan memudahkan
siswa dalam melaksanakan ibadah”. (W/G/F2.b/19/10/2017)

Pernyataan di atas diperkuat dengan wawancara yang Peneliti
lakukan kepada Kepala Sekolah:
“Sekolah telah menyediakan sarana dan prasarana yang cukup baik
seperti menyediakan buku ajar Pendidikan Agama Islam, Al-
Qur’an yang bisa digunakan siswa, serta mushola. Mushola juga
dapat digunakan Guru PAI dalam proses pembelajaran yang
bertujuan menumbuhkan suasana yang religius dan menjadikan

siswa lebih fokus dalam meningkatkan ketaatan ibadah siswa.”.
(W/KS/F2.b/19/10/2017)

Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat dipahami bahwa
sarana dan prasarana yang ada di SMP Negeri 2 Seputih agung
sudah cukup baik. Sarana dan prasarana yang baik dan memadai
diharapkan dapat membantu upaya Guru PAI dalam meningkatkan
ketaatan ibadah siswa dan menambah kegigihan siswa untuk terus

melaksanakan ibadah.
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b. Faktor Penghambat

1) Lingkungan Sosial
Lingkungan sosial merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi siswa dalam meningkatkan ibadah. Seperti halnya
teman sebaya dalam lingkungan sosial sangat berpengaruh bagi
siswa. Teman sebaya lebih banyak memberikan pengaruh dalam
memilih, cara berpakaian, hobi, dan kegiatan sosial lainnya.
Pengaruh teman sebaya tidak hanya pengaruh secara positif tetapi
juga bisa berpengaruh negatif, seperti saat siswa bergaul dengan
teman yang tidak pernah mengaji di Masjid maka siswa tersebut
dapat terpengaruh dengan ikut tidak mengaji pula. Seperti yang

dipaparkan oleh Guru PAI bahwa:

“Teman sebaya memiliki peran dalam keberhasilan siswa
khususnya dalam melaksanakan sholat. siswa yang bergaul dengan
teman atau lingkungan yang kurang mendukung seperti tidak mau
mengaji di TPA maka siswa tersebut akan mudah sekali

terpengaruh untuk mengikuti temannya tidak ingin mengaji juga”.
(W/G/F3.a/19/10/2017)

Pendapat di atas diperkuat dengan pernyataan yang diberikan
oleh siswa kelas VIl yang mengatakan bahwa:
“Ketika teman-temannya tidak mengaji maka siswa ini pun tidak
mengaji dengan alasan malu, malas, dan tidak ada teman untuk

bermain, sehingga peserta didik ini pun ikut-ikutan tidak mengaji
karena temannya tidak mengaji pula” (W/S1/F3.a/19/10/2017)

Begitupun pernyataan yang disampaikan oleh siswa yang lain

yang mengatakan bahwa:
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“Saya akan mengaji jika banyak teman karena akan lebih
semangat, tetapi jika yang mengaji sedikit saya tidak mengaji” dan
“Saya selalu mengaji di TPA dekat rumah tetapi sesampai di TPA
saya sering bermain dengan teman saya”
(W/S2.S3/F3.a/19/10/2017).

Begitu pula seperti yang disampaikan oleh Guru PAL:

“Ketika berada di lingkungan sekolah siswa berteman dengan
teman-teman yang ada di lingkungan sekolah sehingga guru-guru
mudah untuk mengawasi perilaku serta tingkah laku siswa ketika
berada di lingkungan sekolah, bahkan Guru PAI sering meminta
beberapa peserta didik yang dianggap baik dalam bacaan Al-
Qur’annya untuk mengajak teman yang lain yang mengalami
kesulitan membaca Al-Qur’an untuk belajar bersama-sama saat
pembelajaran maupun saat jam istirahat”. (W/G/F3.a/19/10/2017).

Berdasarkan pernyataan di atas jelas bahwa lingkungan sosial
khususnya teman sebaya sangat mempengaruhi keberhasilan siswa
dalam mencapai suatu tujuan. Begitu pula dalam membaca Al-
Qur’an siswa yang berada di lingkungan baik atau religius dan
sangat menekankan pendidikan Agama maka siswa akan mendapat
banyak dukungan baik itu dari tetangga maupun dari teman sebaya
sehingga siswa akan lebih bersemangat untuk melaksanakan
ibadah. Tetapi jika lingkungan sosial itu kurang baik bahkan dalam
lingkungan itu tidak ada TPA misalnya dan ditambah teman-teman
yang enggan ingin mengaji maka secara tidak langsung siswa yang
berada di lingkungan tersebut juga enggan mengaji sehingga siswa
yang berada di lingkungan kurang baik akan mengalami kesulitan-

kesulitan dalam meningkatkan ibadah.
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Memang tidak ada yang salah dalam bergaul dengan teman,
namun permasalahannya adalah jika kelompok teman sebaya
tersebut memiliki sisi negatif yang cukup besar maka anak tersebut
akan terpengaruh. Berdasarkan pemaparan di atas akan lebih baik
agar siswa senantiasa bergaul dengan teman yang baik perlu
adanya peran orangtua yang paling utama dan peran Guru

khususnya Guru PAI sebagai orangtua kedua di sekolah.

Media Masa

Media Masa pada masa sekarang ini begitu mengalami
kemajuan yang begitu pesat khususnya media elektronik seperti
televisi, handphone, dan internet menjadi salah satu faktor
penghambat pada siswa dalam mempelajari Al-Qur’an. Siswa
cenderung lebih sering memainkan handphone dibandingkan
membaca Al-Qur’an. Sehingga tak jarang banyak anak yang lalai
membaca Al-Qur’an karena sibuk bermain handphone atau
internet. Contohnya seperti yang diungkapkan Guru PAI bahwa:
“Ketika Guru PAI sedang menyampaikan pelajaran Beliau melihat
ada siswa yang tidak fokus terhadap pelajaran yang disampaikan
dan pandangannya selalu mengarah ke bawah bangku, setelah
dihampiri ternyata siswa tersebut sedang asik bermain game di
handphonenya padahal siswa tahu bahwa sekolah tidak

mengijinkan siswa membawa handphone kecuali handphone yang
tidak berkamera”. (W/G/F3.b/19/10/2017)

Mengingat begitu mengerikannya pengaruh negatif media
elektronik terhadap kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an,

yang sangat banyak dan meresahkan, perlu dilakukan arahan,
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tuntunan, bimbingan, panduan, dan pengawalan dari pihak-pihak
sekolah dan orangtua khususnya. Untuk itu dari pihak sekolah dan
orangtua harus berupaya agar siswa dapat memanfaatkan
perkembangan elektronik secara bijaksana. Seperti yang
disampaikan oleh Guru PAL:

“Agar siswa menggunakan media massa khususnya media
elektronik kedalam hal-hal yang positif salah satunya adalah
memberikan tugas kepada siswa untuk mencari tugas di internet,
selain itu melalui internet Guru PAI dapat membuat grup diskusi
melalui Facebook/WA untuk siswa berkonsultasi apabila
mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas yang diberikan.
Tujuannya yaitu agar memberikan semangat yang tinggi bagi
siswa dalam Dbelajar dan sebagai bentuk memanfaatkan
perkembangan media massa khususnya media elektronik yang
semakin maju. Guru PAI juga menyarankan kepada Wali Murid
untuk senantiasa mengawasi siswa dalam menggunakan media
elektronik agar tidak terjadi penyimpangan dalam menggunakan

media elektronik sehingga tidak mengganggu siswa dalam belajar”.
(W/G/F3.b/19/10/2017)

Cara yang digunakan Guru PAI dalam memanfaatkan media
massa khususnya media elektronik tersebut dirasakan pengaruhnya
oleh siswa ketika di sekolah, akan tetapi ketika di rumah siswa
merasa pengaruh dari pada tugas Guru PAI tersebut, karena dengan
tugas yang diberikan oleh Guru PAI dapat membatasi waktu siswa
untuk dapat menggunakan waktunya dengan lebih bermanfaat.

Dengan adanya usaha Guru PAI di atas diharapkan siswa
tidak ikut merasakan pengaruh negatif dari kemajuan teknologi dan
dapat mengatur waktu untuk belajar khususnya dalam
meningkatkan ibadah dengan lebih efektif dan efisien mungkin

dalam menggunakan teknologi yang semakin maju.
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C. Pembahasan

Upaya Guru PAI dalam meningkatkan ketaatan ibadah siswa merupakan
suatu bentuk usaha yang telah dilakukan di SMP Negri 2 Seputih Agung
dengan dibuktikan penelitian yang dilaksanakan Peneliti di SMP Negeri 2
Seputih Agung yang melibatkan berbagai unsur, di antaranya dari unsur Guru
PAI, Kepala Sekolah, Wali Murid, selain itu ada juga dari unsur siswa. Hal ini
dibuktikan dengan pendapat Guru PAI dan siswa terkait siswa yang
mengalami kesulitan peningkatan ibadah dan membaca Al-Qur’an. Untuk itu
diperlukan pembinaan yang mengarahkan pada mereka agar tidak mengalami
kesulitan dalam meningkatkan ibadah.

Berdasarkan deskripsi data dan penyajian data yang telah Peneliti
uraikan di atas berdasarkan realita yang ada, maka pada bagian ini Peneliti
akan menyajikan analisis data yang di peroleh dari hasil penelitian di lapangan
yang disesuaikan dengan tujuan pembahasan sebagai berikut:

1. Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan Ketaatan Ibadah Siswa di
SMP Negeri 2 Seputih Agung
Upaya guru disini lebih ditekankan pada upaya dalam meningkatkan
kesadaran siswa dalam menjalankan ibadah baik itu shalat maupun ibadah
yang lain. Upaya mendasar yang harus dilakukan dalam meningkatkan
ketaatan ibadah siswa yaitu memberikan pemahaman yang tepat tentang
ibadah pada siswa seperti halnya memberikan pemahaman tentang shalat
pada siswa. Disamping memberikan pemahaman shalat dengan tepat,

upaya yang dilakukan selanjutnya yaitu mulai melatih siswa untuk disiplin
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dalam menjalankan shalat. Hal ini dilakukan karena shalat merupakan
kegiatan harian, kegiatan mingguan, kegiatan bulanan atau kegiatan
amalan tahunan (shalat Idul Fitri dan Idul Adha) dapat sebagai sarana
pembentukan kepribadian, yaitu manusia yang bercirikan disiplin, tata
waktu, bekerja keras, mencintai kebersihan, senantiasa berkata baik serta
membentuk kepribadian. Berdasarkan hasil wawancara yang Penulis
lakukan kepada Guru PAI di SMPN 2 Seputih Agung.

Berdasarkan penyajian data di atas melalui wawancara dan
observasi, bahwasanya seorang Pendidik memiliki beberapa metode yang
digunakan untuk meningkatkan ketaatan ibadah. Maka diharapkan agar
Pendidik tetap mempertahankan berbagai macam metode yang telah
digunakan sebelumnya, karena metode-metode tersebut telah memberikan
dampak positif terhadap kemampuan siswa dalam meningkatkan ketaatan
ibadah siswa. Namun, akan lebih baik jika Pendidik memiliki metode baru
yang dapat membuat siswa merasa lebih semangat dan termotivasi dalam
melaksanakan ibadah. Hal tersebut dapat membuat siswa tidak merasa

bosan dengan metode-metode yang telah digunakan sebelumnya.

a. Pemberian Motivasi
Adapun pelaksanaan upaya Guru PAI dalam meningkatkan
ketaatan ibadah pada siswa melalui pemberian motivasi penting untuk
diketahui oleh Guru. Pengetahuan tentang pemberian motivasi pada
siswa sangat bermanfaat bagi guru. Membangkitkan, meningkatkan,

dan memelihara semangat siswa untuk selalu memperbaiki
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peningkatan pelaksanaan ibadah dan membaca Al-Qur’an agar Siswa
tidak mengalami kesulitan dalam meningkatkan ibadah.

Menumbuhkan motivasi pada siswa yang mengalami kurangnya
dalam meningkatkan ibadah dan membangkitkan semangat pada siswa
yang tidak bersemangat, meningkatkan semangat di saat siswa timbul
tenggelam, memelihara bila semangatnya telah kuat untuk mencapai
tujuan yang diharapkan. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwasanya
sangat besar pengaruhnya bagi Guru PAI untuk mengetahui motivasi
dari setiap siswanya.

Guru sebagai ujung tombak dalam pendidikan yaitu “digugu”
dan “ditiru” dalam meningkatkan motivasi siswa, maka seorang guru
khususnya Guru PAI juga harus mampu memotivasi dirinya, menjadi
teladan yang baik karena segala perbuatannya selalu menjadi sorotan
bagi siswanya. Seperti kebiasaan guru dalam melaksanakan ibadah,
membaca Al-Qur’an, cara membaca Al-Qur’an guru, tutur Kata,
maupun dalam bertindak.

Pemberian motivasi dalam meningkatkan ketaatan ibadah, pada
dasarnya setiap siswa telah memiliki dorongan dalam dirinya untuk
melaksanakan ibadah. Akan tetapi, motivasi pada diri siswa tidak akan
mengubah perilakunya tanpa adanya dorongan, pemicu semangat
ataupun rangsangan dari luar. Artinya motivasi siswa timbul karena

adanya dorongan dari luar yaitu guru.



75

Upaya yang dilakukan Guru PAI dalam memberikan dan
meningkatkan motivasi siswa dalam hal meningkatkan ketaatan ibadah
adalah dengan melalui bercerita, hikmah yang di dapat, menumbuhkan
minat siswa. Bercerita yang dimaksudkan adalah Guru PAI
menceritakan tentang kisah-kisah Nabi atau sahabat Nabi SAW yang
sedang melaksanakan ibadah, Bercerita bertujuan mengundang
perhatian siswa untuk mengikuti tokoh-tokoh yang di ceritakan oleh
Guru PAL. Guru PAI juga memberikan pemahaman tentang kewajiban
seorang hamba untuk melaksanakan ibadah terutama sholat, pemberian
ganjaran, dan selalu menumbuhkan minat siswa agar siswa senantiasa
selalu membiasakan untuk melaksanakan ibadah dan terbiasa dalam
melaksanakan ibadah.

Dalam Islam, ganjaran sangat dianjurkan dalam mendidik anak.
Ganjaran atau imbalan dapat dijadikan sebagai pendorong atau
semangat bagi siswa. Ganjaran merupakan alat pendidikan yang
menyenangkan. Memberikan ganjaran kepada siswa atas prestasi atau
kemajuan yang diperoleh dapat menumbuhkan motivasi pada siswa
untuk lebih giat lagi dalam melakukan sesuatu yang lebih baik lagi.
Secara psikologis pemberian ganjaran dapat menumbuhkan semangat
baru bagi siswa sehingga siswa akan berlomba-lomba dalam
mencapainya. Selain itu, siswa yang menerima ganjaran akan merasa

dirinya diperhatikan oleh gurunya.
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Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang
telah dijelaskan dalam penyajian data di atas tentang upaya Guru PAI
dalam meningkatkan ketaatan ibadah melalui pemberian motivasi,
meliputi bercerita, pemberian ganjaran, dan menumbuhkan minat.
Maka dapat dipahami bahwa pemberian motivasi sangat efisien untuk
meningkatkan ketaatan ibadah siswa, jika Guru PAI selalu
meningkatkan motivasi kepada siswa untuk meningkatkan ibadah
maka siswa akan selalu bersemangat dalam melaksanakan ibadah
meskipun terkadang dalam melaksanakan ibadah terdapat kesulitan-

kesulitan yang dialami siswa.

. Pemberian Bimbingan

Upaya yang digunakan Guru PAI dalam meningkatkan ketaatan
ibadah melalui bimbingan dalam mengajarkan melaksanakan ibadah
sangat efektif digunakan agar siswa dapat melaksanakan ibadah sesuai
dengan tuntunan yang baik dan benar. Adapun bentuk bimbingan yang
diberikan oleh Guru PAI vyaitu membimbing Siswa dalam
meningkatkan ketaatan ibadah seperti saat Siswa melafalkan huruf-
huruf yang ada di dalam Al-Qur’an.

Guru PAI membimbing Siswa yang mengalami kesulitan dalam
mengucap huruf-huruf hijaiyah yang dianggap sulit dengan
mencontohkannya terlebih dahulu kemudian menjelaskan tempat dan
sifat huruf hijaiyah tersebut yang kemudian Guru PAI meminta Siswa

untuk mengulangi cara melafalkannya. Dengan melalui bimbingan ini
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maka Siswa tidak akan merasa bingung lagi dalam mengucapkannya.
Dalam upaya Guru PAI mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an
melalui bimbingan, Guru PAI juga selalu membimbing Siswa
khususnya Siswa yang mengalami kesulitan dalam meningkatkan
ibadah dengan memberikan pengajaran tentang hukum-hukum ibadah
yang tak jarang Siswa tidak faham dengan hukum sholat. Kemudian
guru PAI juga memberikan bimbingan dalam melaksanakan shalat
berjamaah dilingkungan sekolah dan juga memberikan jadwal sholat
yang dilakukan di luar sekolah.

Berdasarkan penyajian data di atas melalui wawancara dan
observasi, menunjukan bahwa pemberian bimbingan kepada Siswa
sangat mempengaruhi keberhasilan Siswa dalam meningkatkan ibadah.
Melalui bimbingan Siswa akan mengetahui kesalahan-kesalahan apa
yang selama ini dilakukan dengan adanya bimbingan dari Guru PAl,
siswa akan dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai
dengan makhorijul huruf dan hukum tajwid. selain itu, pemberian
bimbingan juga dapat mempengaruhi efektif siswa seperti, perubahan
sikap yang terjadi karena telah memahami isi Al-Qur’an. Pemberian
bimbingan ini dapat membantu siswa dalam mempraktekkan secara
langsung terkait materi yang diberikan Pendidik. Namun, tidak semua
Siswa secara langsung mempraktekkan yang diperintahkan oleh
Pendidik. Seperti Siswa tidak terlalu memperhatikan yang

diperintahkan oleh Pendidik sehingga Siswa sulit membedakan mana
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yang benar dan yang salah. Namun, akan lebih baik jika Pendidik
memberikan bimbingan kepada Siswa secara kelompok-kelompok
kecil sehingga dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an

pada Siswa.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Upaya Guru PAIl dalam
Meningkatkan Ketaatan Ibadah Siswa
a. Faktor Pendukung
Faktor pendukung upaya Guru PAI dalam meningkatkan
ketaatan ibadah Siswa di SMP Negeri 2 Seputih Agung adalah sebagai
berikut:
1) Orangtua
Orangtua merupakan faktor pendukung yang paling utama
dalam meningkatkan ketaatan ibadah pada anak. Oleh karena itu,
sebagai bentuk dukungan kepada Siswa dalam meningkatkan
ketaatan ibadah perlunya kerjasama antar orangtua dan guru.
Berdasarkan deskripsi penyajian data di atas, bahwa Guru
PAI dan pihak sekolah telah mencoba menjalin kerjasama antara
orangtua yaitu dengan cara meminta orangtua untuk senantiasa
membimbing, mendampingi, mengarahkan, dan mengawasi Siswa
saat berada di rumah, serta agar melaporkan perkembangan Siswa
terkait kemampuan melaksanakan ibadah. Dengan tujuan agar
memudahkan kedua pihak dalam rangka mengawasi serta

membimbing Siswa demi tercapainya kemampuan melaksanakan



79

ibadah dan membaca Al-Qur’an Siswa yang sesuai dengan
makhorijul huruf dan hukum tajwid.
2) Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan faktor penunjang dalam
keberhasilan Siswa melaksanakan ibadah. Oleh karena itu,
diperlukannya sarana dan prasarana yang sekolah sediakan untuk
menunjang Siswa dalam meningkatkan ketaatan ibadah.

Berdasarkan deskripsi penyajian data di atas, bahwa sarana
dan prasarana yang ada di SMP Negeri 2 Seputih Agung sudah
cukup memadai terlihat dengan tersedianya buku paket Pendidikan
Agama Islam, Al-Qur’an, Igro, buku tajwid, mushola. Sarana dan
prasarana yang baik juga sangat mendukung keberhasilan Siswa
terkait meningkatkan ibadah, dengan adanya sarana dan prasarana
yang memadai maka Siswa tidak akan terkendala saat ingin belajar

membaca Al-Qur’an.

b. Faktor Penghambat
Berdasarkan wawancara dan observasi dengan para informan,
dalam upaya Guru PAI dalam meningkatkan ketaatan ibadah Siswa
ada beberapa hambatan yang ditemukan, namun hambatan itu tidak
sampai berakibat serius bagi pelaksanaan yang dilakukan Guru PAI
dalam meningkatkan ketaatan ibadah yang dilaksanakan di SMP

Negeri 2 Seputih Agung. Hambatan yang muncul dalam meningkatkan
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ketaatan ibadah Siswa itu lebih dikarenakan adanya faktor dari luar diri
pribadi Siswa. Faktor penghambat itu antara lain.
1) Lingkungan Sosial

Lingkungan sosial di sini adalah lingkungan tempat tinggal,
aktivitas dalam masyarakat, dan juga teman sepergaulan. Diantara
ketiga lingkungan sosial ini yang paling berpengaruh pada diri
Siswa adalah lingkungan teman sepergaulan. Karena teman bergaul
mempunyai kesempatan yang lebih besar dan cepat masuk untuk
mempengaruhi temannya.

Pengaruh lingkungan sosial seperti teman sebaya tidak hanya
berpengaruh secara positif, tetapi bisa berpengaruh negatif. Seperti
halnya hasil wawancara dengan Siswa yang menyatakan bahwa
Siswa tidak mengaji di TPA jika teman nya tidak mengaji.
Sehingga  mempengaruhi  perkembangan  Siswa  dalam
meningkatkan ketaatan ibadah. Dari pernyataan tersebut maka
pengaruh lingkungan sosial khususnya teman sebaya memang
sangat signifikan, sehingga orangtua dan guru harus benar-benar
dapat mengawasi dan mengarahkan Siswa memilih teman yang
baik.

Berdasarkan deskripsi dan penyajian data di atas maka Guru
PAI telah mengupayakan agar Siswa senantiasa bergaul dengan
teman yang baik. Dan meminta kepada orangtua agar mengawasi

anaknya saat berada di lingkungan sosial agar anak tidak mudah
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terpengaruh kepada hal-hal yang negatif dan tetap berada
dilingkungan dan teman yang baik yang mengajak pada kebaikan.
Media Masa

Media masa merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi manusia. Media massa, baik media cetak maupun
media elektronik seperti televisi, radio, dan internet semakin
memegang peran penting dalam mempengaruhi cara pandang,
pikir, tindak, dan sikap seseorang.

Dengan munculnya media masa Yyang dihasilkan oleh
perkembangan IPTEK, bukanlah sarana untuk menjadikan Siswa
melaksanakan ibadah tapi justru sebaliknya. Hal ini terjadi karena
kurangnya pengawasan dan bimbingan orangtua terhadap anak-
anaknya dalam menggunakan media seperti handhpone, televisi,
dan internet. Sehingga mereka menggunakannya untuk hal-hal
yang negatif, seperti penggunaan handphone untuk bermain game,
BBM, istagram, facebook, dan yang lainnya yang membuat anak
lupa waktu untuk melaksanakan ibadah.

Berdasarkan deskripsi dan penyajian data di atas maka dapat
Peneliti pahami bahwa untuk menghindari pengaruh negatif
penggunaan media elektronik Guru PAI serta pihak sekolah telah
mengupayakan agar Siswa menggunakan teknologi Kkhususnya
handphone ke dalam hal-hal yang positif dan bermanfaat seperti

halnya yang disampaikan Guru PAI bahwa dalam pembelajarannya
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Pendidik menggunakan internet, yaitu dengan memberikan tugas
kepada Siswa untuk mencari tugas di internet, selain itu melalui
internet Guru PAI membuat grup diskusi melalui akun facebook
untuk Siswa berkonsultasi apabila mengalami kesulitan dalam
mengerjakan tugas yang diberikan oleh Guru PAI, selain itu dari
pihak sekolah telah membatasi penggunaan handphone secara
berlebihan yaitu Siswa tidak diperbolehkan membawa handphone
di dalam lingkungan sekolah yang tujuannya untuk memberikan
pengajaran pada Siswa dan sebagai bentuk memanfaatkan
perkembangan media masa khususnya media elektronik yang

semakin maju.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan Penulis dengan judul

“Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Ketaatan Ibadah

Siswa di SMP Negeri 2 Kecamatan Seputih Agung Kabupaten Lampung

Tengah Tahun Pelajaran 2017/2018). Berdasarkan data yang telah diperoleh

melalui hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi maka dapat disimpulkan

bahwa:

1.

Upaya yang dilakukan guru agama dalam meningkatkan ketaatan ibadah
siswa ialah dilakukan a) pemberian motivasi seperti bercerita tentang
kisah-kisah nabi yang melaksankan ibadah agar menjadikan siswa
termotivasi dengan cerita tersebut, menumbuhkan minat siswa agar siswa
senantiasa selalu membiasakan untuk melaksankan ibadah, b) pemberian
bimbingan seperti memberikan bimbingan tentang pembiasaan membaca
al-Qur’an dan melaksankan shalat lima waktu, membimbing siswa untuk
melaksankan shalat berjamaah. Guru PAI juga membimbing siswa untuk
selalu melaksankan shalat dengan memberikan jadwal shalat yang
dilakukan diluar lingkungan sekolah dan juga membiasakan siswa untuk
melakukan shalat dzuhur berjamaah dilingkungan sekolah dengan
memberikan tugas disetiap kelas untuk melakukan adzan dan imam shalat

bagi guru laki-laki yang mengajar dikelas tersebut.
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2. Faktor pendukung dalam pelaksanaan meningkatkan ketaatan ibadah
siswa, yaitu: dukungan orangtua dan sarana prasarana yang memadai.

3. Faktor penghambat dalam pelaksanaan meningkatkan ketaatan ibadah
siswa, Yyaitu berdasarkan hasil wawancara penulis dan observasi
dilapangan seperti: a) lingkungan masyarakat yang kurang mendukung
untuk siswa lebih meningkatkan ketaatan ibadahnya b) media massa
seperti internet, game, media sosial yang dapat melalaikan siswa dalam

melaksanakan ibadah.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kenyataan yang ada di lapangan maka

Peneliti dapat memberikan saran atau masukan yang mungkin berguna bagi

lembaga sekolah yang menjadi objek peneliti (SMP Negeri 2 Seputih Agung).

Sehingga dapat dijadikan motivasi ataupun bahan masukan dalam rangka

mensukseskan program yang dibuat. Terkait dengan hal tersebut beberapa

saran yang direkomendasikan Peneliti adalah:

1. Upaya meningkatkan ketaatan ibadah pada siswa di SMP Negeri 2 Seputih
Agung sudah cukup baik, namun untuk memperlancar upaya
meningkatkan ketaatan ibadah siswa alangkah baiknya apabila pihak
sekolah dapat menambahkan waktu kepada siswa agar senantiasa
membaca Al-Qur’an seperti melalui kegiatan-kegiatan sekolah yang dapat
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an contohnya mengaktifkan
ekstrakurikuler Rohis yang di dalamnya terdapat pengajaran dalam

meningkatkan ketaatan ibadah dan hafalan surat-surat juzz amma.



85

2. Untuk semua upaya yang telah dilakukan Guru Pendidikan Agama Islam
yang ada di SMP Negeri 2 Seputih Agung secara optimal diharapkan akan
dapat terus berlanjut. Meneruskan program-program yang sudah berjalan
secara optimal dan semakin meminimalisir segala bentuk hambatan
yang ditemui. Baik itu hambatan dari segi siswa maupun dari pihak
gurunya.

3. Diharapkan siswa lebih meningkatkan ibadah yang wajib maupun sunah
untuk melatih agar terbiasa untuk menjalankannya dalam kehidupan
sehari-hari. Terutama untuk melaksanakan shalat fardlu lima waktu
hendaknya dengan rajin baik berada disekolahan maupun ketika dirumah.

Dan senantiasa agar selalu menghormati orang tua dan guru.
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Assalamu alaikum Wr. Wh.

Dalam rangka penyelesaian tugas akhir/skripsi, mohon kiranya saudara
berkenan memberikan izin kepada mahasiswa kami:

Nama . Dian Susanti

\PM 1398181

Jurusan . Tarbiyah

Program Studi . PAI

Judul : Upaya Guru Agama Islam dalam Meningkatkan Ketaatan
Ibadah Siswa SMPN 2 Donoarum Lampung Tengah TP.
2016/2017.

Untuk melakukan pra survey di SMPN 2 Donoarum Lampung Tengah.

Demikian permohonan ini disampaikan, atas perhatian dan perkenannya
dihaturkan terima kasih.

Wassalamu alatkum Wr, Weé.

Akla, M.Pd.
91008 200003 2 0054,
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NPM : 1398181

Jurusan . Tarbiyah

Program Studi : PAI

Judul . Upaya Guru Agama Islam dalam Meningkatkan Ketaatan Ibadah Siswa

SMPN 2 Seputih Agung Lampung Tengah TP 2016/2017

Demikian surat izin pra survey ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Kepala SMPN 2 Seputih Agung A .

ST:_P_—F
Drs. SUPRIYADI, M. Pd.
NIP. 19640912 199103 1 007
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Nomor : P.1088/In.28/FTIK/PP.00.9/05/2017
Lamp :-
Hal : BIMBINGAN SKRIPS!

Kepada Yth:
1. Sdr. Drs. M. Ardi, M.Pd.
2. Sdr. Muhammad Ali, M.Pd.|
Dosen Pembimbing Skripsi
di-
Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka menyelesaikan studinya di Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Metro, maka mahasiswa diwajibkan menyusun skripsi, untuk itu kami
mengharapkan kesediaan Saudara/i untuk membimbing mahasiswa tersebut

dibawah ini:
Nama : Dian Susanti
NPM : 1398181

Jurusan : Tarbiyah/PAl

Dengan ketentuan sebagai berikut:

1.Dosen Pembimbing, membimbing mahasiswa dari proposal sampai dengan
penulisan skripsi, termasuk penelitian.

a. Dosen pembimbing, bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul
data (APD) dan koreksi akhir.

b. Ass. Dosen Pembimbing bertugas melaksanakan sepenuhnya bimbingan
sampai selesai.

2. Waktu menyelesaikan skripsi:

a. Maksimal 4 (empat) semester sejak mahasiswa yang bersangkutan lulus
komprenensif.

b. Waktu menyelesaikan skripsi 2 (dua) bulan sejak rnahasiswa yang
bersangkutan menvelesaikan konsep skripsinya sampai BAB Il (pendahuluan
+ Konsep Teoritis).

3. Diwajibkan mengikuti pedoman penulisan ski psi yang dikeluarkan oleh IAIN
Metro.

4.Banyaknya antara 40 s.d 60 halaman bagi yang menggunakan Bahasa
Indonesia dengan:

a. Pendahuluan  + 1/6 bagian
b. Isi + 2/3 bagian
c. Penutup + 1/6 bagian

Demikian disampaikan untuk dimaklumi dan atas kesediaan Saudara kami
ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Metro, 17 Mei 2017
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DAFTAR TABEL
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DAFTAR LAMPIRAN
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2. Hakikat Ibadah
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3.
4.

Tujuan Melaksanakan Ibadah
Hikmah Melaksanakan Ibadah

107

B. Faktor Pendukung dan Penghambat Meningkatkan Ketaatan Ibadah Siswa

1.
2.

Faktor Pendukung
Faktor Penghambat

C. Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan Ketaatan Ibadah

1.

Upaya Guru

2. Tugas Guru PAI
3.
4

Pemberian Motivasi
Latihan Pembiasaan

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

A

mo o W

Jenis dan Sifat Penelitian

Sumber Data

Teknik Pengumpulan Data

Teknik Penjamin Keabsahan Data
Teknik Analisa Data

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Profil Singkat SMPN 2 Seputih Agung

1.

7.

© g k~ w N

Sejarah Singkat Berdirinya SMPN 2 Seputih Agung
Visi dan Misi Sekolah

Keadaan Guru

Keadaan Siswa

Keadaan Sarana dan Prasarana SMPN 2 Seputih Agung
Struktur Organisasi

Denah Lokasi

B. Deskripsi Hasil Penelitian

C. Pembahasan
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BAB V PENUTUP
A. Kesimpulan

B. Saran

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Metro,  September 2017
Mengetahui

9§ 7/
1
DDian Susanti

NPM. 1398181

Pembimbing I Pembimbing I1

Drs. M. i, M.Pd
NIP. 19610210 198803 1 004 NIP. 19Y80314 2007101 003
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD) TENTANG UPAYA GURU PAI
DALAM MENINGKATKAN KETAATAN IBADAH SISWA
DI SMP NEGERI 2 KECAMATAN SEPUTIH AGUNG
KABUPATEN LAMPUNG TENGAH
TAHUN PELAJARAN 2017/2018

PEDOMAN WAWANCARA

Pengantar:

1. Wawancara ditanyakan kepada Guru PAI, Kepala Sekolah dan Siswa dengan
maksud untuk mendapatkan informasi tentang “Upaya Guru PAI dalam
meningkatkan ketaatan ibadah siswa di SMP N 2 Kecamatan Seputih Agung
Kabupaten Lampung Tengah”

2. Informasi yang diperoleh dari lbu Guru (PAI), Bapak Kepala Sekolah dan
Adik (Siswa/i) sangat berguna bagi peneliti untuk menganalisis tentang upaya
Guru PAI dalam meningkatkan ketaatan ibadah siswa di SMP N 2 Kecamatan
Seputih Agung Kabupaten Lampung Tengah

3. Data yang kami dapatkan semata-mata hanya untuk kepentingan penelitian,
untuk itu Bapak Guru (PAI), Bapak Kepala Sekolah dan Adik (Siswa/i) tidak

perlu ragu menjawab pertanyaan ini.

Petunjuk Pengisian
1. Sebelum menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut, saya mohon kesediaan
Bapak Guru (PAIl), Bapak Kepala Sekolah dan Adik (Siswa/i) untuk

membacanya terlebih dahulu petunjuk pengisian ini!
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2. Bapak Guru (PAI), Bapak Kepala Sekolah dan Adik (Siswa/i) diminta untuk

menjawab pertanyaan berikut dengan jujur dan benar, seluruh pertanyaan

hanya diperlukan untuk penelitian tidak berpengaruh terhadap aktivitas Bapak

Guru (PAI), Bapak Kepala Sekolah dan Adik (Siswa/i)!

Nama
Waktu Wawancara :
Tempat Wawancara :

No Komponen

Sub Komponen

Item Pertanyaan

1 Upaya Guru PAI
dalam
meningkatkan
ketaatan ibadah

siswa

a.

Upaya Guru

1)

Upaya apa yang lbu
gunakan untuk
meningkatkan ketaatan

ibadah Siswa?

b.

Pemberian

Motivasi

2)

Bagaimana cara Ibu
memberikan motivasi pada
Siswa yang mengalami
kurangnya peningkatan

dalam ibadahnya?

3)

Ketika Guru Adik
memberikan motivasi saat
di dalam kelas bagaimana

Adik menanggapinya?

C.

Latihan

Pembiasaan

4)

Pembiasaan-pembiasaan
seperti apa yang lbu
berikan agar Siswa dapat
meningkatkan ketaatan

ibadahnya?
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Faktor Pendukung
upaya
meningkatkan

ketaatan ibadah

Pendidik

5) Bagaimana bentuk upaya
yang Ibu lakukan sebagai
Guru PAI untuk
meningkatkan ketaatan
ibadah pada Siswa?

Motivasi

6) Bagaimana agar Siswa
termotivasi untuk terus
melaksanakan dan
meningkatkan ketaatan

ibadahnya?

Faktor penghambat

Faktor Internal

7) Bagaimana kesiapan Siswa

upaya Aspek saat pembelajaran PAI
meningkatkan Psikologis berlangsung terutama
ketaatan ibadah dalam meningkatkan
siswa ketaatan ibadah?
8) Bagaimana Adik
meningkatkan ketaatan
ibadah?
. Faktor 9) Bagaimana bentuk
Eksternal dukungan yang Orang tua
1) Faktor berikan kepada Adik dalam
Keluarga meningkatkan ibadah?

2) Suasana 10) Bagaimana menurut Ibu
Rumah atau pengaruh  suasana atau
Keluarga kondisi rumah terhadap

pelaksanaan ibadah pada

Siswa?

11) Bagaimana suasana rumah
Adik ketika Adik sedang
melaksanakan ibadah?
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3) Faktor
Sekolah

12) Bagaimana fasilitas sarana
dan prasarana di sekolah
seperti buku paket, alat-alat
peraga, serta fasilitas
mushola dan kitap suci Al-
Qur’an apakah telah

memadahi?

13) Menurut Bapak bagaimana
upaya yang dilakukan guru
PAI dalam meningkatkan
ketaatan ibadah pada

siswa?

14) Apakah kendala yang
dialami Guru PAI dalam
meningkatkan ketaatan

ibadah pada siswa?

4) Faktor
Lingkungan

Sosial

15) Menurut Ibu bagaimana
pengaruh lingkungan sosial
terhadap pelaksanaan

ibadah pada Siswa?

16) Bagaimana kondisi
lingkungan sosial tempat
Adik tinggal dalam
membantu Adik
meningkatkan ketaatan
ibadah?
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TENTANG UPAYA GURU PAI DALAM MENINGKATKAN KETAATAN
IBADAH SISWA DI SMP NEGERI 2 KECAMATAN SEPUTIH AGUNG

KABUPATEN LAMPUNG TENGAH
TAHUN PELAJARAN 2017/2018

PEDOMAN DOKUMENTASI

A. Pengantar:

1. Dokumentasi ditujukan kepada bapak/ibu kepala bagian tata usaha di SMP

Negeri 2 Seputih Agung dengan tujuan untuk mendapatkan data tentang
sejarah berdirinya sekolah, visi dan misi, keadaan guru, keadaan siswa,
sarana dan prasarana, denah lokasi, dan struktur organisasi.

Informasi yang diperoleh dari bapak/ibu kepala bagian tata usaha sangat
berguna bagi peneliti untuk mendapatkan data tentang sejarah berdirinya
sekolah, visi dan misi, keadaan guru, keadaan siswa, sarana dan prasarana,

denah lokasi, dan struktur organisasi.

B. ldentitas

Informan : Staf Tata Usaha
Waktu Pelaksanaan : 17 Okt 2017

No Dokumentasi yang Diperlukan Keterangan
Ada Tidak Ada

. Dokumentasi tentang sejarah singkat v

SMP Negeri 2 Seputih Agung
5 Dokumentasi tentang visi dan misi SMP v

Negeri 2 Seputih Agung
3 Dokumentasi tentang keadaan Guru di v

SMP Negeri 2 Seputih Agung
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Dokumentasi tentang keadaan Siswa di
SMP Negeri 2 Seputih Agung

Dokumentasi tentang keadaan sarana dan
prasarana di SMP Negeri 2 Seputih
Agung

Dokumentasi tentang struktur organisasi
SMP Negeri 2 Seputih Agung

Dokumentasi tentang denah lokasi SMP

Negeri 2 Seputih Agung
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KODING

Petikan wawancara dengan Kepala Sekolah, Guru Pendidikan Agama Islam, dan
peserta didik SMP Negeri 2 Seputih Agung. Wawancara nomor 1,2,4,5,7,10,15
fokus pada Guru PAI pada Tanggal 19 Okt 2017, wawancara nomor 6,12,13,14
fokus pada Kepala Sekolah pada Tanggal 19 Okt 2017 dan wawancara homor
3,8,9,11,16 fokus pada Siswa Tanggal 19 Okt Tahun 2017

Pada tanggal ..... Saya telah menemui Guru PAI, Kepala Sekolah dan Siswal/i
SMPN 2 Seputih Agung menggunakan koding dan mengajukan pertanyaan
dalam:

1. W.GPAI ....-....-2017.01.

Keterangan Koding.

w Wawancara

F.01 Fokus wawancara pertanyaan No 1

GPAL. Fokus yang diwawancarai (Guru PAI)

m.m2017 Menunjukan Tanggal, Bulan, dan Tahun dilakukannya
kegiatan wawancara

2. W.KS.....-......-2017.02
Keterangan Koding
w Wawancara
F.02 Fokus wawancara pertanyaan No 2
K.S Fokus yang diwawancarai (Kepala Sekolah)
wmm2017 Menunjukan Tanggal, Bulan, dan Tahun dilakukannya
kegiatan wawancara
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3. W.S1....-....-2017.03
Keterangan Koding.
W Wawancara
F.03 Fokus wawancara pertanyaan No 3
S1 Fokus yang diwawancarai (Siswa 1)
mm2017 Menunjukan Tanggal, Bulan, dan Tahun dilakukannya
kegiatan wawancara
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UPAYA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MENINGKATKAN
KETAATAN IBADAH SISWA DI SMP NEGERI 2 KECAMATAN
SEPUTIH AGUNG KABUPATEN LAMPUNG TENGAH
TAHUN PELAJARAN 2017/2018

PEDOMAN WAWANCARA

A. Petunjuk Wawancara
1. Sebelum menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut, saya mohon kesediaan
Bapak Guru (PAI), Bapak Kepala Sekolah dan Adik (Siswa/i) untuk
membacanya terlebih dahulu petunjuk pengisian ini!
2. Bapak Guru (PAI), Bapak Kepala Sekolah dan Adik (Siswa/i) diminta
untuk menjawab pertanyaan berikut dengan jujur dan benar, seluruh
pertanyaan hanya diperlukan untuk penelitian tidak berpengaruh terhadap

aktivitas Bapak Guru (PAI), Bapak Kepala Sekolah dan Adik (Siswa/i)!

B. ldentitas
Informan : Kepala Sekolah, Guru PAI, Siswa

Waktu Pelaksanaan L

C. Pertanyaan

No Materi Petikan Wawancara

1 | Upaya Guru PAI | Upaya guru disini lebih ditekankan pada upaya dalam
dalam meningkatkan kesadaran siswa dalam menjalankan
meningkatkan ibadah baik itu shalat maupun ibadah yang lain.
ketaatan ibadah Upaya mendasar yang harus dilakukan dalam
siswa meningkatkan  ketaatan  ibadah  siswa yaitu

memberikan pemahaman yang tepat tentang ibadah




118

pada siswa seperti halnya memberikan pemahaman
tentang shalat pada siswa. Disamping memberikan
pemahaman shalat dengan tepat, upaya Yyang
dilakukan selanjutnya yaitu mulai melatih siswa
untuk disiplin dalam menjalankan shalat (W.01.67)
Tugas Pendidik yang utama adalah
menyempurnakan, membersihkan, menyucikan serta
membawakan hati manusia untuk mendekatkan diri
(tagarrub) kepada Allah SWT”. Hal tersebut karena
tujuan pendidikan Islam yang utama adalah upaya
untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Maka
dari itu pendidik tentunya harus mampu
membiasakan diri berperilaku baik dan bersikap baik
sebagaimana yang diajarkannya pada peserta didik.
(W.02.69)

Dalam upaya meningkatkan ketaatan ibadah pada
siswa salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan
memberikan motivasi pada siswa, dengan sering
menjelaskan akan pentingnya melaksanakan ibadah
bagi setiap umat Islam maupun motivasi-motivasi
berupa pemberian  ganjaran, bercerita, dan
menumbuhkan peningkatan ibadah pada siswa.
Adapun cara menumbuhkan peningkatan siswa yaitu
agar siswa selalu membiasakan melaksanakan ibadah
dan juga dorongan dari teman sebayanya (W.04.70)
guru PAI sering menceritakan ganjaran-ganjaran
yang didapatkan kepada setiap manusia yang mau
terus melaksanakan ibadah dan motivasi sangat
diperlukan bagi Peserta didik agar Peserta didik lebih
bersemangat dalam melaksanakan ibadah (W.05.71)

“Motivasi yang diberikan Guru kepada Siswa sangat
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membantu Siswa dalam menumbuhkan semangat
untuk terus melaksanakan ibadah” dan “Guru PAI
sering  menceritakan  ganjaran-ganjaran  yang
didapatkan sesorang yang melaksanakan ibadah dan
memotivasi siswa agar senantiyasa meningkatkan
ibadah” (W.06.71)

Bentuk bimbingan yang sering diberikan oleh Guru
PAI adalah terkait cara pengucapan atau melafalkan
huruf-huruf yang ada di dalam Al-Qur’an, biasanya
Guru memberikan contoh dalam mengucapkan
bacaan-bacaan dalam shalat yang kemudian Peserta
didik diminta untuk mengikutinya (W.07.73)
Bimbingan yang diberikan Guru PAI vyaitu
mengajarkan cara melakukan gerakan-gerakan dalam
shalat dengan benar dan membimbing Peserta didik
saat sedang membaca  Al-Qur’an  dengan
membenarkan bacaan Al-Qur’an yang dianggap salah
(W.08.73)

Bimbingan yang sering diberikan oleh Guru PAI
dalam meningkatkan ketaatan ibadah pada siswa
yaitu dengan membimbing Peserta didik yang sedang
belajar melaksanakan gerakan-gerakan shalat,
membaca Al-Qur’an dan mengajarkan cara-cara
mengucapkan makhorijul huruf maupun hukum
tajwid yang benar serta saat Peserta didik diminta
membaca Al-Qur’an Guru PAIl membimbingnya
dengan menyimak (W.9.74)

saya tidak ada waktu untuk membaca Al-Qur’an
karena saya sekolah dari pagi sampai siang, pulang

sekolah saya istirahat karena capek, setelah itu saya

mengikuti ekstrakulikuler dan juga les saya juga
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sering membantu orangtua saya di rumah (W.11.75)
Penambahan waktu membaca Al-Qur’an merupakan
salah satu upaya agar Peserta didik tidak kesulitan
membaca Al-Qur’an. Pada setiap pertemuan
pembelajaran, Saya selalu meminta Peserta didik
membawa Al-Qur’an dan setiap pertemuan sebelum
masuk ke materi, Saya dan Peserta didik membaca
ayat yang sudah Saya tentukan sebelumnya.
Kemudian Peserta didik secara bersama-sama
membacanya. Membaca Al-Qur’an secara bersama-
sama membuat Peserta didik cepat dalam belajar
(W.12.76)

Faktor
Pendukung
Upaya Guru PAI
dalam
meningkatkan
ketaatan ibadah

siswa

Dalam keberhasilan Peserta didik membaca Al-
Qur’an tentu dibutuhkan adanya kerjasama antara
orangtua dan Guru. Pekerjaan Guru di sekolah akan
lebih efektif apabila Guru mengetahui latar belakang
Peserta didik, Peserta didik yang kurang maju dalam
pelajaran akan dapat dibantu berkat adanya kerjasama
orangtua dan guru di sekolah. Kekurangan anak didik
banyak diatasi bersama-sama oleh pihak sekolah dan
orangtua (W.13.77)

Dalam Upaya Guru PAI meningkatkan ketaatan
ibadah Siswa harus adanya peran orangtua, peran
orangtua ketik di rumah sangatlah penting karena
orangtua lah yang mengetahui aktivitas siswa setelah
pulang sekolah. Maka, perlunya ada kerjasama antara
guru dan orangtua. Guru PAI meminta kepada
orangtua siswa untuk dapat membimbing,
mendampingi, mengarahkan, dan mengawasi Siswa

saat berada di luar lingkungan sekolah. Guru PAI

juga meminta kepada orangtua siswa agar
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melaporkan perkembangan siswa terkait peningkatan
pelaksanaan ibadah Siswa agar saat di sekolah Guru
PAI dapat menentukan tindakan jika ada siswa yang
mengalami masalah dalam peningkatan ibadah
(W.14.78)

Bentuk dukungan yang orangtua berikan kepada
Peserta didik yaitu dengan mendampingi anaknya
mengaji setiap selesai sholat Magrib dan pengawasan
yang orangtua berikan kepada Peserta didik saat
sedang mengaji (W.15.78)

Bentuk dukungan dari orangtua yaitu dengan
mengantarkan anaknya setiap sore ke Taman
Pendidikan ~ Al-Qur’an (TPA) untuk mengaji
(W.16.79)

Sarana dan prasarana juga sangat membantu
keberhasilan Peserta didik. Dengan tersedianya Al-
Qur’an yang cukup, iqro, juz amma, panduan ilmu
tajwid, panduan tatacara shalat memberikan
kemudahan Guru PAI dalam meningkatkan ketaatan
ibadah Siswa dan memudahkan Peserta didik dalam
meningkatkan ibadah (W.17.79)

Sekolah telah menyediakan sarana dan prasarana
yang cukup baik seperti menyediakan buku ajar PAI,
Al-Qur’an yang bisa digunakan Peserta didik, serta
mushola yang sekarang telah selesai dibangun.
Mushola juga dapat digunakan Guru PAI dalam
proses pembelajaran yang bertujuan menumbuhkan
suasana yang religius dan menjadikan Peserta didik
lebih fokus dalam belajar Al-Qur’an dan peningkatan
dalam melaksanakan ibadah (W.18.80)
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Faktor
Penghambat
Upaya Guru PAI
dalam
meningkatkan
ketaatan ibadah

siswa

Teman sebaya memiliki peran dalam keberhasilan
Peserta didik khususnya dalam meningkatkan ibadah.
Peserta didik yang bergaul dengan teman atau
lingkungan yang kurang mendukung seperti tidak
mau mengaji di TPA maka Peserta didik tersebut
akan mudah sekali terpengaruh untuk mengikuti
temannya tidak ingin mengaji juga (W.19.81)

Ketika teman-temannya tidak mengaji maka Peserta
didik ini pun tidak mengaji dengan alasan malu,
malas, dan tidak ada teman untuk bermain, sehingga
peserta didik ini pun ikut-ikutan tidak mengaji karena
temannya tidak mengaji pula (W.20.81)

Saya akan mengaji jika banyak teman karena akan
lebih semangat, tetapi jika yang mengaji sedikit saya
tidak mengaji” dan “Saya selalu mengaji di TPA
dekat rumah tetapi sesampai di TPA saya sering
bermain dengan teman saya” (W.21.81)

Ketika berada di lingkungan sekolah Peserta didik
berteman dengan teman teman yang ada di
lingkungan sekolah sehingga guru-guru mudah untuk
mengawasi perilaku serta tingkah laku Peserta didik
ketika berada di lingkungan sekolah, bahkan Guru
PAI sering meminta beberapa peserta didik yang
dianggap baik dalam bacaan Al-Qur’annya untuk
mengajak teman yang lain yang mengalami kesulitan
membaca Al-Qur’an untuk belajar bersama-sama saat
pembelajaran maupun saat jam istirahat

(W.22.81)

Ketika Guru PAI sedang menyampaikan pelajaran
Beliau melihat ada Peserta didik yang tidak fokus

terhadap pelajaran yang disampaikan  dan
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pandangannya selalu mengarah ke bawah bangku,
setelah dihampiri ternyata Peserta didik tersebut
sedang asik bermain game di Handphonenya padahal
Peserta didik tahu bahwa sekolah tidak mengijinkan
Peserta didik membawa Handphone kecuali
Handphone yang tidak berkamera (W.23.83)

Agar Peserta didik menggunakan media massa
khususnya media elektronik kedalam hal-hal yang
positif salah satunya adalah memberikan tugas
kepada Peserta didik untuk mencari tugas di internet,
selain itu melalui internet Guru PAI dapat membuat
grup diskusi melalui Facebook/WA untuk Peserta
didik berkonsultasi apabila mengalami kesulitan
dalam mengerjakan tugas yang diberikan. Tujuannya
yaitu agar memberikan semangat yang tinggi bagi
Peserta didik dalam belajar dan sebagai bentuk
memanfaatkan ~ perkembangan  media  massa
khususnya media elektronik yang semakin maju.
Guru PAI juga menyarankan kepada Wali Murid
untuk senantiasa mengawasi Peserta didik dalam
menggunakan media elektronik agar tidak terjadi
penyimpangan dalam menggunakan media elektronik
sehingga tidak mengganggu Peserta didik dalam
belajar (W.24.83)




KODE RESPONDEN

Kode Nama
KS Drs. Supriyadi, M.Pd (Kepala Sekolah)
G Menik Sunita, S.Pd.I (Guru PAI)
S.1 Dedi Irawan (Siswa)
S.2 Sinta Lestari (Siswa)
S.3 Annisa Lutfia (Siswa)
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TABEL HASIL WAWANCARA

Fokus 1 Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan
Ketaatan Ibadah Siswa di SMP Negeri 2 Kecamatan Seputih Agung
Kabupaten Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2017/2018

KT Hasil Wawancara

G ““Upaya yang dilakukan Guru Pendidikan Agama Islam yaitu
guru selalu menekankan pada peserta didik dalam meningkatkan
kesadaran siswa dalam menjalankan ibadah baik itu shalat
maupun ibadah yang lain dan juga didukung dengan pelaksanaan
praktek sholat dan tadarus sebelum jam pembelajaran dimulai.
Upaya mendasar yang harus dilakukan dalam meningkatkan
ketaatan ibadah siswa yaitu memberikan pemahaman yang tepat
tentang ibadah pada siswa seperti halnya memberikan pemahaman
tentang shalat pada siswa. Disamping memberikan pemahaman
shalat dengan tepat, upaya yang dilakukan selanjutnya yaitu mulai
melatih siswa untuk disiplin dalam menjalankan shalat”.
(W/G/F1.a/19/10/2017)

“selain upaya guru yang tepat pemberian motivasi juga
merupakan upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam
meningkatkan ketaatan ibadah vyaitu dengan cara guru
memberikan penjelasan tentang pentingnya melakanakan ibadah
maupun motivasi berupa pemberian ganjaran, bercerita,
menumbuhkan keinginan melaksanakan ibadah tepat waktu
Peserta didik serta dorongan dari teman”. (W/G/F1.b/19/10/2017)
“Bimbingan yang sering diberikan olen Guru PAI dalam
meningkatkan ketaatan ibadah pada siswa yaitu dengan
membimbing Peserta didik yang sedang belajar membaca Al-
Qur’an dan mengajarkan tatacara-cara dan gerakan sholat serta
mengucapkan makhorijul huruf maupun hukum tajwid yang benar
serta saat Peserta didik diminta membaca Al-Qur’an Guru PAI
membimbingnya dengan menyimak”. (W/G/F1.¢/19/10/2017)
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“Penambahan waktu untuk melakukan penekanan praktek
demonstrasi agar peserta didik faham tatacara sholat dan
gerakannya” (W/G/F1.d/19/10/2017)

S1

“Guru PAI sering menceritakan hikmah-hikmah yang didapatkan
kepada setiap orang yang mau terus melaksanakan ibadah dan
motivasi sangat diperlukan bagi Peserta didik agar Peserta didik
lebih bersemangat dalam meningkatkan ibadah”.
(W/S1/F1.b/19/10/2017)

“Bentuk bimbingan yang diberikan oleh Guru Pendidikan Agama
Islam terkait cara melaksanakan ibadah shalat yang dilaksanakan
setiapa 5 waktu dalam sehari-hari. Biasanya Guru Pendidikan
Agama Islam memberikan contoh dalam memperagakan gerakan-
gerakan dalam shalat yang kemudian Peserta didik meniruya”
(W/S.1/F1.¢/19/10/2017)

“Peserta didik tidak ada waktu untuk membaca Al-Qur’an karena
pulang sekolah sampai siang, setelah itu istirahat dan mengikuti
kegiatan eksul sehingga tidak ada waktu unttuk membaca Al-
Qur’an” (W/S.1/F1.d/19/10/2017)

S.2

“Motivasi yang diberikan Guru kepada Siswa sangat membantu
Siswa dalam menumbuhkan semangat untuk terus melaksanakan
ibadah” (W/S.2/F1.b/19/10/2017)

“Bimbingan yang diberikan Guru PAI yaitu mengajarkan gerakan
dalam sholat dan mengucap makhorijul huruf dengan benar dan
membimbing Peserta didik saat sedang membaca Al-Qur’an
dengan membenarkan bacaan Al-Qur’an yang dianggap
salah”.(W/S.2/F1.¢/19/10/2017)

“bentuk bimbingan yang diberikan Guru PAI yaitu dengan
membimbing dan mengajarkan cara mengucap huruf hijaiyah
yang dianggap memiliki kemiripan dalam pengucapannya”

(WI/S.2/F1.e/19/10/2017)
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S.3

“Guru Pendidikan Agama Islam sering menceritakan hikmah-
hikmah yang didapatkan sesorang yang mempelajari Al-Qur’an
dan melaksanakan ibadah tepat waktu serta memotivasi siswa agar
senantiasa mempelajari Al-Qur’an dan meningkatkan ketaatan
ibadah” (W/S.3/F1.b/19/10/2017)

“Bentuk bimbingan yang diberikan oleh Guru Pendidikan Agama
Islam terkait cara pengucapan huruf-huruf hijaiyah dan
pelafalannya. Biasanya Guru Pendidikan Agama Islam
memberikan contoh dalam gerakan shalat dan pengucapan

hijaiyah  yang  kemudian  Peserta  didik = meniruya”

(W/S.3/F1.e/19/10/2017)

Yang Mengobservasi

Dian Susanti
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TABEL HASIL WAWANCARA

Fokus 2 Faktor Pendukung Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Meningkatkan Ketaatan Ibadah Siswa di SMP Negeri 2 Kecamatan
Seputih Agung Kabupaten Lampung Tengah
Tahun Pelajaran 2017/2018

Ket Hasil Wawancara

KS | “Dalam keberhasilan Peserta didik meningkatkan ibadah tentu
dibutuhkan adanya kerjasama antara orangtua dan Guru. Pekerjaan
Guru di sekolah akan lebih efektif apabila Guru mengetahui latar
belakang Peserta didik, Peserta didik yang kurang maju dalam
pelajaran akan dapat dibantu berkat adanya kerjasama orangtua dan
guru di sekolah. Kekurangan anak didik banyak diatasi bersama-sama
oleh pihak sekolah dan orangtua” (W/KS/F2.a/19/10/2017)

“Sekolah telah menyediakan sarana dan prasarana yang cukup baik
seperti menyediakan buku ajar Pendidikan Agama Islam, Al-Qur’an
yang bisa digunakan Peserta didik, serta mushola. Mushola juga dapat
digunakan Guru PAI dalam proses pembelajaran yang bertujuan
menumbuhkan suasana yang religius dan menjadikan Peserta didik
lebih  fokus dalam meningkatkan ketaatan ibadah siswa”.
(W/KS/F2.b/19/10/2017)

G | “Dalam Upaya Guru PAI meningkatkan ketaatan ibadah Siswa harus
adanya peran orangtua, peran orangtua ketika di rumah sangatlah
penting karena orangtua lah yang mengetahui aktivitas siswa setelah
pulang sekolah. Maka, perlunya ada kerjasama antara guru dan
orangtua. Guru PAI meminta kepada orangtua siswa untuk dapat
membimbing, mendampingi, mengarahkan, dan mengawasi siswa saat
berada di luar lingkungan sekolah. Guru PAI juga meminta kepada
orangtua siswa agar melaporkan perkembangan siswa terkait

peningkatan ibadah Siswa agar saat di sekolah Guru PAI dapat

menentukan tindakan jika ada siswa yang mengalami masalah dalam
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keaktifan ibadah disekolah”. (W/G/F2.a/19/10/2017)

Sarana dan prasarana juga sangat membantu keberhasilan Peserta
didik. Dengan tersedianya Al-Qur’an yang cukup, iqro, juz amma,
panduan ilmu tajwid memberikan kemudahan Guru PAI dalam
mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an Siswa dan memudahkan
Peserta didik dalam melaksanakan ibadah (W/G/F2.b/19/10/2017)

S.1

“Bentuk dukungan yang orangtua berikan kepada Peserta didik yaitu
dengan mengingatkan dan mengajak untuk melaksanakan sholat dan
mendampingi anaknya mengaji setiap selesai sholat Magrib dan
pengawasan yang orangtua berikan kepada Peserta didik saat sedang
mengaji”’

(W/S.1/F2.a/19/10/2017)

S.3

“Bentuk dukungan dari orangtua yaitu dengan mengantarkan anaknya
setiap sore ke Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) atau pondok
disekitar rumah untuk mengaji”. (W/S.3/F2.a/19/10/2017)

Yang Mengobservasi

Dian Susanti
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TABEL HASIL WAWANCARA

Fokus 3 Faktor Penghambat Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Meningkatkan Ketaatan Ibadah Siswa di SMP Negeri 2 Kecamatan
Seputih Agung Kabupaten Lampung Tengah
Tahun Pelajaran 2017/2018

Ket Hasil Wawancara

G | “Ketika berada di lingkungan sekolah Peserta didik berteman dengan
teman teman yang ada di lingkungan sekolah sehingga guru-guru mudah
untuk mengawasi perilaku serta tingkah laku Peserta didik ketika berada
di lingkungan sekolah, bahkan Guru PAI sering meminta beberapa
pesrta didik yang dianggap baik dalam bacaan Al-Qur’annya untuk
mengajak teman yang lain yang mengalami kesulitan membaca Al-
Qur’an untuk belajar bersama-sama saat pembelajaran maupun saat jam
istirahat”. (W/G/F3.a/19/10/2017)

“Media Massa seperti Handphone merupakan faktor yang menghambat
Peserta didik meningkatkan ibadah karena Peserta didik menggunakan
Handphone untuk hal-hal yang negatif seperti bermain game, fb, wa,
dan sebagainya sehingga melalaikan Peserta didik untuk melaksanakan
sholat”. (W/G/F3.b/19/10/2017)

S.1 | “Peserta didik cenderung sering mengikuti temannya seperti dalam hal
mengaji, Peserta didik yang berniat mengaji akan megurungkan niatnya
untuk mengaji karena teman-temannya yang tidak mengaji dan justru
mengajak Peserta didik bermain”. (W/S1/F3.a/19/10/2017)

S.2 | “saya akan mengaji jika banyak teman karena akan lebih semangat,
tetapi  jika yang mengaji  sedikit saya tidak mengaji”
(W/S2/F3.a/19/10/2017)

S.3 | “Saya selalu mengaji di TPA dekat rumah tetapi sesampai di TPA saya
sering bermain dengan teman saya”. (W/S3.a/19/10/2017)

Yang Mengobservasi

Dian Susanti
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iningmulyo Metro Timur Kota Metro | ampung 34111
M R Telepon (0725) 41507, Faksunii (0725) 47296 Wubsite: www tarbivah metrounty ac id c-mail larbiyah ian@@melrouny e il
Nomor B-1958/In.28/D.1/TL.00/10/2017 Kepada Yth
Lampiran : - KEPALA SEKOLAH SMP NEGERI 2
Perihal . IZIN RESEARCH KECAMATAN SEPUTIH AGUNG

di-
Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wh.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor B-1957/In 28/D 1/TL.01/10/2017
tanggal 13 Oktober 2017 atas nama saudara

Nama DIAN SUSANTI

NPM 1398181

Semester 9 (Sembilan)

Jurusan Pendidikan Agama Islam

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di SMP NEGERI 2 KECAMATAN
SEPUTIH AGUNG, dalam rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa
yang bersangkutan dengan judul "UPAYA GURU PAI DALAM MENINGKATKAN
KETAATAN IBADAH SISWA DI SMP NEGERI 2 KECAMATAN SEPUTIH AGUNG
KABUPATEN LAMPUNG TENGAH TAHUN PELAJARAN 2017/2018"

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya tugas
tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih

Wassalamu'alaikum Wr Wh

Fatonah MA
0531 199303 2 OOBfL



132

m " KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

]

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

In Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
ETRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296 Website: www tarbiyah metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

SURAT TUGAS

Nomor: B-1957/In.28/D.1/TL.01/10/2017

Wakil Dekan | Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Metro,
menugaskan kepada saudara:

Nama . DIAN SUSANTI

NPM © 1398181

Semester . 9 (Sembilan)

Jurusan . Pendidikan Agama Islam

Untuk : 1. Mengadakan observasi/survey di SMP NEGERI 2 KECAMATAN SEPUTIH
AGUNG, guna mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan
penulisan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul
"UPAYA GURU PAI DALAM MENINGKATKAN KETAATAN IBADAH SISWA DI
SMP NEGERI 2 KECAMATAN SEPUTIH AGUNG KABUPATEN LAMPUNG
TENGAH TAHUN PELAJARAN 2017/2018”.

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai dengan
selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal : 13 Oktober 2017

Wakil Dekan I, .

L

n ] =

28 /u ) Dra.'Isti Fatonah MA
— Drs./Supraiyap wmpd NIP 19670531 199303 2 003}

i MP10LY0312 1991031 007
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PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMP NEGERI 2 SEPUTIH AGUNG

NSS : 202120208204 AKRIDITASI "B” NPSN : 69772966

Alamat : Ds. Dono Mulyo — Dono Arum, Kec. Seputih Agung, Lampung Tengah, 34161
e-mail. Smpn.02.seputihagung@gmail.com

Nomor :421.3/\23/03/C.03/D.a.VI.01/2017
Lampiran D -

Perihal : Pemberitahuan Riset / Penelitian
Kepada Yth :

Ketua Institut Agama Islam Negeri Metro

Di Tempat

Assalaamu’alaikum Wr. Wb

Berdasarkan permohonan Izin riset/penelitian Nomor : B-1958/In.28/D.1/TL.00/10/2017 pada
tanggal 13 Oktober 2017, maka saya selaku Kepala SMPN 2 Seputih Agung Kecamatan Seputih
Agung Kabupaten Lampung Tengah memberikan izin kepada :

Nama : DIAN SUSANTI
NPM 11398181
Jurusan : Pendidikan Agama Islam

yang bersangkutan untuk mengadakan riset/penelitian di SMPN 2 Seputih Agung Kecamatan
Seputih Agung Kabupaten Lampung Tengah.

Demikian surat pemberitahuan ini kami sampaikan, agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Wallaahul Muwafiq llaa Aqwamith Thoriq
Wassalaamu’alaikum. Wr. Wb

Seputih Agung, 17 Oktober 2017

Drs. . SUPRIYADI, M.
NIP. 19640912 199103 1 007
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN

Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kotz Med Lampung 34111
R O Telp (0725) 41507; Faks (0725) 47296; Website: digilib.metrouniv.ac.id; pustaka.iain@metrouniv.ac.id

m KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA i34

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-1131/In.28/S/0T.01/11/2017

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama : DIAN SUSANTI
NPM 11398181
Fakultas / Jurusan : Tarbiyah dan limu Keguruan !/ Pendidikan Agama Islam

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Netro Lampung
Tahun Akademik 2017 / 2018 dengan nomor anggota 1398181.

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas dari
pinjaman buku Perpustakaan dan telah memberi sumbangan kepada Perpustakaan dalam
rangka penambahan koleksi buku-buku Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN)

Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan separiunya.

NIP 195808311 981031001



135

KEMENTERIAN AGAMA

m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
Ny e FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
1Al JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
T TMETRO

JIKH. Dewantara 15 -1 Kota Metro Telp (0725 ) 41507

SURAT KETERANGAN BEBAS JURUSAN PAI
Nomor: 136/ Pustaka-PA1/X/2017

Yang bertandatangan di bawah ini. Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan [Imu Keguruan IAIN Metro. Menerangkan Bahwa

Nama : Dian Susanti
NPM 2 1398181
Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Bahwa nama tersebut di atas. dinyatakan telah bebas pustaka Jurusan  PALL
dengan memberi sumbangan buku dalam rangka penambahan koleksi buku-buku
perpustakaan Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbivah dan Hmu Keguruan
IAIN Metro.

Demikian surat keterangan ini dibuat. agar dapat dipergunakan seperlunva.

AdSRa. 12 Oktober 2017
arusan P

gmmad Ali. M.Pd.|
N9780314 200710 1003
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Foto 1
SMP Negeri 2 Seputih Agung

Foto 2
Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam ibu Menik Sunita, S.Pd.l



Foto 3
Wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Seputih Agung Drs. Supriyadi ,M.Pd

Foto 4
Foto Wawancara dengan Peserta didik Kelas 1X.B
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Foto 5
Foto Wawancara dengan Peserta didik Kelas VIII.A

Foto 6
Foto Wawancara dengan Peserta didik Kelas VII.F
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Foto 7
Foto mushola SMP Negeri 2 Seputih Agung

Foto 8
Foto praktek sholat jama’ah kelas VII. B
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RIWAYAT HIDUP

Dian Susanti dilahirkan di JI. Mujirahayu Kelurahan

Mujirahayu Kecamatan Seputih Agung pada tanggal 24

April 1995, anak Pertama dari dua bersaudara, dari

- pasangan Bapak Riyadi dan lbu Sunarti. Penulis awal

menempuh pendidikan di SD Negeri 2 Mujirahayu dan
selesai pada tahun 2007.

Kemudian melanjutkan di MTs Wali Songo Sukajadi Lampung Tengah dan
selesai pada tahun 2010. Sedangkan pendidikan Menengah Atas ditempuh di
MAS Wali Songo Sukajadi Lampung Tengah, dan selesai pada tahun 2013.
Penulis melanjutkan pendidikan di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI)

dimulai pada semester | TA 2013/2014.



